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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu’’Berilah 

kelapangan di dalam majelis-majelis,’’ lapangkanlah, niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, ‘’Berdirilah,’’ (kamu) 

berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derejat. Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kamu kerjakan.(QS.Al-Mujadalah : 11).
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ABSTRAK 

Salsa Bella Sima Anggraini,2023: Penanaman Karakter Siswa Melalui 

Pesantren Kilat di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Glenmore Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2022/2023  

 

Kata Kunci: Penanaman Karakter, Pesantren Kilat 

 

Pendidikan karakter merupakan sesuatu yang penting bagi manusia dalam 

kehidupannya. Pendidikan karakter harus memiliki kualitas yang lebih baik, 

kualitas tersebut tidak saja tertuju pada kemampuan yang bersifat kognitif, tetapi 

lebih dari itu adalah pada kualitas yang bersifat afektif dan psikomotorik yang 

berupa aspek sikap dan perilaku.  

Fokus dalam penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana penanaman kareakter 

religius siswa melalui pesantren kilat ? 2) Bagaimana penanaman karakter sosial 

siswa melalui pesantren kilat ? 3) Apa saja faktor penghambat dan pendukung 

dalam penanaman karakter siswa melalui pesantren kilat? 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu : 1) Untuk Mendeskripsikan penanaman 

karakter religius siswa melalui pesantren kilat di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Glenmore Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023. 2) Untuk Mendeskripsikan 

penanaman karakter social siswa melalui pesantren kilat di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Glenmore Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023. 3) Untuk 

Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung dalam penanaman karakter 

siswa melalui pesantren kilat di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Glenmore 

Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif. Teknik penentuan subyek/informan dilakukan secara 

purposive. Pengumpulan data teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Teknik analisis data adalah analisis kualitatif dengan menggunakan model Miles 

dan Huberman, yang  Keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber dan 

trianggulasi teknik.  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini ialah sebagai berikut : 1) Dalam 

Proses penanaman karakter religius yang didapat ketika menjalani program santri 

kilat antara lain: ibadah salat lima waktu dansalat sunnah kepada Allah SWT lebih 

rajin, mengetahui banyak ilmu agama khususnya dalam membaca al-Qur’an, 

memahami makna ilmu tajwid lebih dalam, dan tentunya belajar dasar ilmu fiqih  

2) Proses  penanaman karakter sosial yang didapat ketika menjalani program 

santri kilat antara lain : mempunyai rasa empati yang tinggi, memiliki rasa 

tanggung jawab,rendah hati dan kontrol diri secara internal. 

3) Faktor pendukung : a) peran aktif KH, Thoha Muntaha b) dukungan 

dari keluarga KH, Thoha Muntaha c) sarana dan prasarana yang memadai d) 

adanya kinerja yang baik dari guru sekolah umum dan pengajar pondok pesantren 

Minhajut Thullab e) dukungan posistif tokoh masyarakat  dan orang tua wali 

santri. Faktor penghambat a) Pola perilaku siswa yang terkadang sulit diatur 

b)sarana dan prasarana yang tidak terjaga dengan baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, Setiap warga negara Indonesia berhak mendapatkan pendidikan dan 

diharapkan untuk selalu berkembang, pendidikan tidak akan ada habisnya, 

dapat di simpulkan secara umum pendidikan yaitu proses kehidupan dalam 

mengembangkan potensi diri setiap individu untuk dapat hidup dan 

melangsungkan hidup. 

Menurut UU No.20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 8 sidiknas pendidikan 

adalah usaha sadar dan rencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritiual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. 
2
 

Lembaga pendidikan adalah lembaga atau tempat berlangsungnya 

proses pendidikan yang dilakukan dengan tujuan untuk mengubah tingkah 

laku individu ke arah yang lebih baik melalui interaksi dengan lingkungan 

sekitar. Agama Islam sebagai pedoman hidup kaum muslim, tentunya tidak 

hanya mengatur hubungan hamba dengan Tuhannya saja, tetapi juga 

menyangkut keseluruhan aspek kehidupan manusia diantaranya adalah 

pendidikan. 

                                                           
2
 Setneg RI, UU No.20 tahun 2003, pasal 1 ayat (8). 
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Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan non formal yang 

memperdalam ilmu atau pendidikan agama islam dan mengamalkan sebagai 

pedoman hidup sehari-hari dengan mementingkan moral dan kehidupan 

masyarakat bahwa pondok pesantren merupakan kemandirian, tanggung 

jawab, serta membentuk pendidikan karakter anak didik yang menjadi modal 

dasar kehidupan di masyarakat seutuhnya. Sebagai lembaga dalam pendidikan 

islam pesantren juga memiliki peran dan tugas yang cukup penting yakni: 

1. Mencetak ulama yang menguasai ilmu agama  

2. Mendidik muslim yang dapat menjalankan syariat agama  

3. Mendidik para santri agar memiliki kemampuan dasar yang relevan 

dengan terbentuknya masyarakat beragama
3
 

Pendidikan Agama dimaksudkan untuk meningkatkan potensi spiritual 

dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia 

mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dan pendidikan 

Agama. Peningkatan potensi spiritual mencakup pengenalan, pemahaman, dan 

penanaman karakter religius, serta pengalaman nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan individu ataupun kolektif kemasyarakatan.
4
 

Pendidikan karakter merupakan upaya yang mendorong peserta didik 

untuk menjadi manusia seutuhnya yang memiliki etika dan watak yang mulia 

serta peduli terhadap lingkungan sekitar, penanaman karakter dalam 

                                                           
3
 Ummah Karimah, Pondok Pesantren dan Pendidikan Relevansinya Dalam Tujuan 

Pendidikan ,no 1 (April 2018):7 
4
 Ngadri Yusro, Eksistensi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Karakter 

Peduli Lingkungan Peserta Didik, 2020,Volume 3  Nomor 2 
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pendidikan harus dimulai sejak dini, karena dengan demikian pendidikan 

karakter sangat penting untuk menyiapkan SDM terhadap pembangunan dan 

perkembangan bangsa. Pendidikan karakter adalah suatu usaha guru untuk 

menanamkan kebiasaan baik kepada peserta didik, hal itu dilakukan agar 

peserta didik memiliki kesadaran dan kepedulian dalam berkarakter maupun 

bertingkah laku.
5
 

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang mengemban 

tugas untuk mempersiapkan SDM yang berkualitas. Sekolah dalam hal ini 

tidak hanya di bebani untuk mengemban kemampuan siswa dalam hal ranah 

efektif dan psikomotor. Apalah gunanya seorang anak yang kemampuan 

kognitif lebih, tetapi tidak didukung dengan sikap religius dan psikomotor 

yang baik pula. Dapat terjadi dengan kemampuannya yang tinggi itu justru 

malah di salah gunakan untuk hal-hal yang tidak sesuai dengan nilai-nilai yang 

berlaku dalam masyarakat. 

Pada realitanya yang terjadi di dunia pendidikan adalah adanya 

kemerosotan moral yang terjadi di kalangan remaja ditengah-tengah         

masyarakat maupun dilingkungan pemerintah yang semakin beragam. Seperti 

kriminalitas, ketidak adilan, korupsi, kekerasan pada anak, pelanggaran HAM, 

menjadi bukti bahwa telah terjadi krisis jati diri dan karakteristik pada bangsa 

Indonesia. 

Mengacu pada kenyataan di atas maka melalui perkembangan global 

dan menjamunya social cyber media, maka bagaimana sekolah mampu 

                                                           
5
 Wahyu Ardini,’’Analisis Penanaman Karakter Gotong Royong Melalui Kegiatan 

Ekstrakulikuler Pramuka Pada Siswa Golongan Penggalang Sdn Kauman 1 Malang(Skripsi, 

Universitas Muhamadiyah Malang,2019),2. 



 

 

 

4 

memanfaatkan perkembangan global itu dalam membentuk karakter religius 

dan sosial siswa, sehingga kecenderungan globalisasi ini tidak menghilangkan 

nilai-nilai etis. Secara filosofis bisa menjadi momentum dalam membentuk 

karakter religius dan karakter sosial peserta didik ke depannya  melalui 

pemanfaatan sumber-sumber yang ada. 

  

    

    

   

    

    

    

   

   

   

     

  

     
 

Artinya : ‘’ wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-

olok kaum yang lain karena boleh jadi mereka yang di diolok-

olokkan itu lebih baik daripada mereka yang mengolok-olok dan 

jangan pula perempuan-perempuan mengolok-olok perempuan lain 

karena boleh jadi perempuan yang diolok-olok itu lebih baik 

daripada perempuan yang mengolok-olok. Janganlah kamu saling 

mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-

buruknya panggilan adalah panggilan fasik setelah beriman. Siapa 

yang tidak bertobat, mereka itulah orang-orang zalim’’.
6
 

 

Berdasarkan ayat tersebut, Allah mengingatkan kaum mukmin untuk 

tidak saling mengolok-olok kaum yang lain, karena kemungkinan bisa jadi 

mereka yang diolok-olok pada sisi Allah jauh lebih mulia dan terhormat dari 

mereka yang mengolok-olok.demikian di kalangan kaum perempuan 

janganlah kalian mengolok-olok perempuan yang lain karena boleh jadi, 

                                                           
6
 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemah(Jakarta: Al-Hujurat:2005),45. 
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mereka yang kamu olok-olok lebih terhormat disisi Allah daripada yang 

mengolok-olok. Allah melarang sesama umat islam untuk saling mencela dan 

juga Allah melarang pula memanggil dengan panggilan yang buruk seperti 

panggilan kepada seseorang yang sudah beriman dengan panggilan : hai fasik, 

hai kafir, dan sebagainya. 

Jadi kaitan ayat tersebut dengan penanaman karakter religius dan 

karakter sosial  yakni dalam ayat tersebut terdapat saling menghargai, nilai 

berbaik sangka. dan nilai toleransi dalam bertutur kata, saling menghargai 

yaitu sikap dimana kita menjaga nama baik setiap kaum muslimin, berbaik 

sangka meliputi prasangka baik (husnudzan) kepada Allah Swt, orang lain  

dan diri sendiri, nilai toleransi yaitu menghargai perbedaan agama, suku, etni, 

pendapat, sikap dan Tindakan orang lain yang berbeda darinya. Jadi 

penanaman karakter sosial harus benar-benar ditanamankan sejak dini, agar 

kita sesama manusia tau caranya menghargai, beterima kasih, dan meminta 

maaf, karena kita selaku makluk sosial tidak bisa hidup sendiri. Dan 

penanaman karakter religius dalam fenomena diatas sangat penting kita 

tanamkan sejak dini kepada poserta didik agar terbentuknya karakter yang 

beriman, bartaqwa, dan menjadi anak-anak yang berguna bagi nusa bangsa 

dan agama nantinya. 

 Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Bapak Habibi 

selaku guru PAI SMAN 1 Glenmore Dengan adanya permasalahan anak yang 

lebih mengedapkankan kesenangan sosial media daripada belajar ilmu agama 

maka, di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Glenmore menerapkan kopsep 
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yakni ‘’prosantrimore’’program santri kilat smansamore, yang di harapkan 

anak didik menjadi generasi yang beriman, berataqwa serta berakhlak 

mulia.Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Glenmore sebenarnya tidak jauh 

berbeda dengan SMA pada umumnya, tetapi yang menjadi nilai lebih dari 

SMA ini adalah ‘’ Program Santri Kilat Smansamore’’ yang dimana semua 

siswa di wajibkan mengikuti pondok dengan ketentuan 1 tahun 2 kali yang di 

adakan bergilir setiap kelasnya, disana semua siswa di ajarakan bagaimana 

membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan hukum bacaan 

tajwid, dengan kelebihan yang dimiliki SMA ini telah mendapatkan perhatian 

dari masyarakat yang terbukti dengan adanya peningkatan peminat 

pendafatran pada tahun ke tahun. Hal ini menunjukkan bahwa masyrakat dapat 

menilai mutu Pendidikan Agama Islam di SMA. Dan sekolah ini juga sudah 

terakriditasi A.
7
 

Berdasarkan realitas diatas yang terkait dengan konsep program santri 

kilat smansamore, yang dilaksanakan di SMAN 1Glenmore maka peneliti 

tertarik  untuk meneliti dan menganalisis lebih lanjut dengan judul 

‘’Penanaman Karakter Siswa Melalui Pesantren Kilat Di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 1 Glenmore Banyuwangi Tahun Pelajaran 2022/2023’’ 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian yang 

diajukan dalam penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana penanaman karakter religius melalui pesantren kilat siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Glenmore Banyuwangi tahun pelajaran 

2022/2023? 

2. Bagaimana penanaman karakter sosial melalui pesantren kilat siswa di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Glenmore Banyuwangi tahun pelajaran 

2022/2023? 

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam penanaman karakter  

melalui pesantren kilat siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Glenmore Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut, 

1.  Mendeskripsikan penanaman karakter religius melalui pesantren kilat  

siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Glenmore Banyuwangi tahun 

pelajaran 2022/2023 

2. Mendeskripsikan penanaman karakter sosial melalui pesantren kilat siswa 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Glenmore Banyuwangi tahun 

pelajaran 2022/2023 

3. Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung dalam penanaman 

karakter melalui pesantren kilat siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 

1 Glenmore Banyuwangi tahun pelajaran 2022/2023 

D. Manfaat Penelitian 



 

 

 

8 

Pada penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoritis, 

maupun secara praktis bagi semua pihak yang membaca. Adapun manfaat 

penelitian secara teoritis secara rinci sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

a. Mampu memberikan informasi ilmiah tentang penanaman karakter 

siswa melalui  pesantren kilat  

b. Mampu memberikan kontribusi bagi perkembangan khasanah 

keilmuan khususnya pada penanaman karakter siswa melalui pesantren 

kilat  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan 

memperdalam kajian mengenai penanaman karakter siswa melalui 

pesantren kilat  

b. Bagi guru, mampu memberikan kontribusi dalam melaksanakan 

penanaman karakter siswa melalui pesantren kilat  

c. Bagi pembaca, mampu memberikan wawasan keilmuan dan sumber 

rujukan ilmiah mengenai penanaman karakter siswa melalui pesantren 

kilat  

d. Bagi SMA Negeri 1 Glenmore, mampu menjadi masukkan yang baik 

untuk mensukseskan penanaman karakter siswa melalui pesantren kilat  

e. Bagi UIN KH Achmad Siddiq Jember, dapat berguna sebagai 

tambahan literasi dan referensi pustaka UIN KH Achmad Siddiq 

terkait penanaman karakter siswa melalui pesantren kilat  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah adalah istilah-istilah yang menjadi titik perhatian dalam 

judul penelitian sehingga tidak terjadi kesalahpahaman makna istilah 



 

 

 

10 

sebagaimana yang dimaksud oleh peneliti.
8
 Beberapa istilah-istilah dalam 

judul penelitian ini dibahas sebagai berikut. 

1. Penanaman karakter siswa  

Penanaman karakter dalam pendidikan harus di tanamkan  sejak 

dini, khususnya nilai karakter religius dan sosial yang mana nilai karakter 

tersebut merupakan pendidikan dasar peserta didik untuk menjadi 

makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendirian melainkan hidup 

berdampingan dengan masyarakat dan lingkungan yang luas saling 

membutuhkan. Dan seseorang yang berkarakter religius tentu akan selalu 

ingat kepada Allah dimanapun dan kapanpun, baik dalam keadaan susah 

maupun senang, sifat ini mengarah pada amal perbuatan yang baik dan 

mencegah dari perbuatan buru, salah satunya dengan cara mengingat 

Allah dengan cara berdzikir. 

2. Program pesantren kilat  

Pesantren kilat yang di adakan di SMAN 1 Glenmore ini salah 

satu kegiatan yang lazim dilaksanakan setiap tahunnya, biasanya kegiatan 

pesantren kilat akan dikemas semenarik mungkin sesuai dengan tingkat 

pendidikannya agar peserta didik tidak bosan. Waktu pelaksanaan 

pesantren kilat bervariasi, mulai dari tiga hari sampai dengan satu 

minggu, kegiatan ini bertujuan untuk memperdalam ilmu agama bagi para 

peserta didik dan juga memperkenalkan kehidupan santri yang dekat 

dengan agama Islam. Pelaksaan pesantren kilat sendiri adalah 
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menanamkan nilai-nilai agama. Di sekolah, para siswa telah mendapatkan 

pembekalan pembelajaran agama secara kognitif, sehingga pesantren kilat 

bertujuan untuk mengisi waktu remaja agar lebih banyak memperdalam 

ilmu agama. 

F. Sistematika Pembahasan  

Pada hal ini memuat deskripsi dari alur pembahasan skripsi, tahapanya 

yaitu dari bab pendahuluan sampai dengan bab penutup. Pada penulisan 

skripsi ini terdiri dari bab-bab yang kemudian juga dijabarkan Kembali pada 

sub-bab. Dengan demikian penulis Menyusun skripsi ini melalui beberapa 

tahap agar lebih memperjelas dan membuat para pembaca paham pada isi 

skripsi ini. Dengan demikian penulis melakukan sistematika pembahasan 

skripsi ini sebagai berikut:  

Bab pertama memuat komponen dasar penelitian yaitu membahas 

tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua  merupakan bab kajian kepustakaan, yang terdiri dari 

penelitian terdahulu, dan kajian teori. Dalam kajian teori ini membahas 

tentang kajian teoristis yang terkait dengan judul penelitian.  

Bab ketiga merupakan bab yang membahas tentang metode penelitian, 

yang tediri dari: pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-

tahap penelitian. 
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Bab keempat merupakan bab yang membahas tentang penyajian data 

dan analisis yang terdiri dari gambaran obyek penelitian, penyajian data dan 

analisis yang terdiri dari gambaran obyek penelitian, penyajian data dan 

analisis, serta pembahasan tujuan penelitian. 

Bab kelima dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran. 

Fungsi bab ini adalah sebagai suatu gambaran dan hasil penelitian berupa 

kesimpulan, sedangkan saran-saran dapat membantu memberikan saran yang 

bersifat konstruktif yang terkait dengan penelitian. 

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar Pustaka, lampiran-

lampiran yang berisi matrik penelitian, pedoman penelitian, jurnal penelitian, 

dokumentasi, pernyataan keasliaan tulisan, surat ijin penelitian, surat 

keterangan telah selesai penelitian, dan biodata penulis.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Peneliti telah menemukan hasil penelitian terdahulu yang memiliki 

keterkaitan dengan penelitian yang telah dilaksanakan, kemudian melakukan 

rangkuman, sekaligus penelitian yang telah dipublikasikan ataupun yang 

belum terpublikasi. Melalui Langkah ini dapat dilihat orisionalitas penelitian 

yang telah dilakukan.
9
 Adapun penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan 

dengan penelitian saat ini adalah sebagai berikut : 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ayu Kartika, tahun (2019). Mahasiswa Institur  

Agama Islam Negeri Bengkulu dengan judul ‘’Penanaman Karakter 

Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa Melalui Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Sekolah Dasar Negeri 75 Kota Bengkulu’’ 

Pada penelitian ini dilatar belakangi Ketika pembelajaran 

berlangsung siswa hanya ribut dengan kegiatannya sendiri, dan rasa 

hormat siswa kepada guru berkurang sehingga hilangnya sopan santun 

terhadap siswa. Guru PAI di SD Negeri 75 Kota Bengkulu mengatasi hal 

tersebut dengan menggunakan berbagai metode dalam penanaman 

karakter terhadap siswanya, antara lain:metode pembiasaan,keteladanan, 

nasehat, dan metode lainnya. Metode yang digunakan bervariasi 

disesuaikan dengan materi dan usia anak. Contoh: berdoa seatiap 
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melakukan pekerjaan, mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru, 

kedisiplinan untuk masuk sekolah tepat waktu dan kegiatan lainnya, 

Fokus yang diteliti dalam penelitian ini yaitu : (1)  Bagaimana 

pelaksanaan penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab karakter 

siswa melalui pembelajaran PAI di SD Negeri 75 kota Bengkulu ? (2) 

Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam penanaman karakter 

disiplin dan tanggung jawab siswa melalui pembelajaran PAI  di SD 

Negeri 75 kota Bengkulu? Sedangkan tujuan penelitian ini adalah : (1) 

Mendeskripsikan penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab siswa 

melalui pembelajaran PAI di SD Negeri 75 kota Bengkulu (2) 

Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung dari penanaman 

karakter disiplin dan tanggung jawab siswa melalui pembelajaran PAI di 

SD Negeri 75 kota Bengkulu. 

Penelitian ini menggunakan Penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek yang digunakan pada 

penelitian yaitu Guru PAI di SD Negeri 75 kota Bengkulu dan para siswa 

tingkatan kelas yang diajaranya. Teknik pengumpulan data menggunakan 

Teknik observasi,dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data 

menggunakan langkah-langkah reduksi data, display data dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil yang diperoleh melalui penelitian ini adalah : (1) sikap siswa 

secara umum masih bisa di control dengan baik, masih betaraf cukup 

baik, tidak ada yang begitu aneh-aneh, disini sudah menajdi tugas guru 



 

 

untuk selalu membimbing para siswanya. (2) Karakter disiplin dan 

tanggung jawab siswa, sikap disdiplin dan tanggung jawab siswa selalu 

diberikan dan ditanamkan oleh para guru di SDN 75 kota Bengkulu baik 

itu  pada jam belajar ataupun ataupun pada jam di luar belajar, 

dikarenakan karakter disiplin dan tanggung jawab sangat penting sekali 

diberikan kepada siswa dimasa perkembanganya beranjak dewasa. (3) 

Menanamkan disiplin dan tanggung jawab saat pembelajaran adapun 

contohnya selalu menerapkan sepatu harus di lepas di depan kelas, tidak 

boleh ada yang memakai sepatu masuk ruangan, kemudian sebelum 

memulai pelajaran kita selalu memeriksa kuku dan memeriksa 

perlengkapan belajar siswa (4) Siswa yang melanggar disiplin sekolah, 

maka sekolah akan memberikan sanksi yang bertujuan untuk memberikan 

efek jera pada siswa, namun tidak melanggar norma pendidikan agama (5) 

Upaya yang dilakukan dalam menanamkan disiplin dan tanggung jawab 

yakni,  memberikan keteladanan yang baik kepada siswa, keteraturan 

dalam belajar,melatih konsentrasi siswa.
10

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Lia Rowiyatul Muawanah (2020). Mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo Dengan judul skripsi ‘’ 

Pennaaman Karakter religius dan Sikap Sosial Siswa Melalui Kegiatan 

Tahlil Pada Hari Jum’at (Studi kasus Di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul 

Muabaligin Prambon Dagangan Madiun’’ 
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Pada penelitian ini dilatarbelakangi oleh, pendidikan karakter 

merupakan sesuatu yang penting bagi manusia dalam kehidupan. 

Pendidikan karakter hendaknya memiliki yang lebih baik, kualitas 

tersebut tidak hanya tertuju pada kemampuan siswa yang bersifat kognitif, 

tetapi lebih dari itu adalah bersifat efektif dan psikomotorik yang berupa 

aspek perilaku, di era perkembangan zaman yang pesat, teknologi yang 

semakin canggih, begitu juga moralitas generasi muda yang 

dipertanyakan. Terakait hal tersebut guru MI Tarbiyatul Mubalighin 

prambon dagangan madiun menerapkan kegiatan tahlil dalam rangka 

membentuk karakter religius dan sikap sosial siswa. 

Fokus yang diteliti dalam penelitian ini yaitu : (1) Bagaimana 

Penanaman karakter religius dan sikap sosial siswa melalui kegiatan 

Tahlilan pada hari Jum’at Di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Maghlibin 

Prambon Dagangan Madiun? (2) Bagaimana hasil penanaman karakter 

religius dan sikap sosial siswa melalui kegiatan Tahlilan pada hari Jum’at 

Di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Mubalighin Prambon Dagangan 

Madiun? Sedangkan tujuam Penelitian ini adalah : (1) Mendeskripsikan 

penanaman karakter religius dan sikap sosial siswa melalui kegiatan 

Tahlilan pada hari Jum’at di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Mubalighin 

Prambon Dagangan Madiun (2) Mendeskripsikan hasil penanaman 

karakter religius dan sikap sosial siswa melalui kegiatan Tahlilan pada 

hari Jum’at di  Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Mubalighin Prambon  

Dagangan Madiun. 



 

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

jenis penelitian studi kasus yang bersifat analisis deskriptif. Subjek yang 

digunakan pada penelitian yaitu kepala sekolah, guru dan siswa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,observasi dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalaj Teknik model ‘’Miles and Hubermen’’dengan langkah-langkah 

reduksi data,penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu : (1) Hasil 

penanaman karakter religius dan sikap sosial siswa melalui kegiatan tahlil 

pada hari Jum’at di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Mubalighin Prambon 

Dagangan Madiun antara lain ibadah atau taat  kepada Allah SWT, Sabar,  

Jujur, Pemaaf, Penyantun, Pemarah, Dendam, Takabur, Disiplin. Sikap 

religius siswa di Madrasah Ibtidaiyah Tarbiyatul Mubalighin Prambon 

Dagangan Madiun sudah cukup baik dari kegiatan keagaman siswa mulai 

disiplin dalam sholat berjamaah di sekolah, dan selain itu siswa sabar 

dalam kegiatan tahlilan. (2) Hasil penanaman karakter religius dan sikap 

sosial siswa melalui kegiatan Tahlil pada hari Jum’at di Madarasah 

Ibtidaiyah Mubalighin Prambon Dagangan Madiun antara lain : Tanggung 

Jawab, Peduli, Jujur, Percaya Diri, Disiplin. Sikap sosial siswa itupun 

muncul ketika membaca Al-Qur’an dengan disiplin yaitu dengan tepat 

waktu, tidak gaduh dan di dalam proses pembelajaran di kelas saat ujian 



 

 

berlangsung siswa disiplin, jujur. Di sisi lain peneliti menemukan sikap 

siswa yang tidak baik semisal ramai dalam proses pembelajaran.
11

 

3. Skripsi yang di tulis oleh Shinta Nuriyya Rachmawati (2021). Mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya  dengan judul skripsi ‘’ 

Penanaman Karkter Sopan Berbahasa Saat Berinteraksi Dalam 

Pembelajaran Di Tk Linggarjati dan Ra Nurul Huda (Studi Komprasi 

Penggunaan Bahasa Jawa Krama) ‘’  

Pada penelitian ini dialatarbelakangi karena karakter sopan santun 

anak mulai terkikis oleh zaman dimana anak-anak sekarang sering 

menggunakan bahasa yang kasar bahkan ngomong dengan orang tua 

maupun dengan guru menggunakan bahasa ngoko. Dimana hal tersebut 

sangat tidak sopan mengingat TK Linggarjati dan RA Nurul Huda berada 

di jawa, tepatnya di kecamatan Kudu Kabupaten Jombang, Jawa Timur. 

Dimana jawa sangat terkenal akan kesopanan santunnya. Guru di TK 

Linggarjati dan RA Nurul Huda menerapkan Bahasa Jawa Krama dalam 

pembelajaran sehari-hari agar siswa membentuk karakter yang sopan dan 

santun. 

Fokus yang diteliti dalam penelitian ini yaitu : (1) Bagaimana 

penanaman karakter sopan berbahasa saat berinteraksi dalam 

pembelajaran diTK Linggarjati? (2) Bagaimana penanaman karakter 

sopan berbahasa saat berinteraksi dalam pembelajaran diRA Nurul Huda? 

(3) bagaimana komparasi penerapan penanaman karakter sopan berbahasa 
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saat berinteraksi dalam pembelajaran diTK Linggarjati dan RA Nurul 

Huda ?. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah : (1) Mengetahui 

bagaimana penanaman karakter sopan berbahasa saat berinteraksi dalam 

pembelajaran diTK Linggarjati (2) Mengetahui bagaimana penanaman 

karakter sopan berbahasa saat berinteraksi dalam pembelajaran diRA 

Nurul Huda.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 

jenis penelitian komprasi. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu kepala sekolah dan guru kelas masing-masing. Teknik analisis data 

yang digunakan uji normalitas, uji homogenitas, uji beda, uji hipotesis. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu, penanaman 

karakter yang diberikan kepada siswa TK Linggarjati melalui tepuk dan 

lagu, contoh secara langsung, serta memberitahu anak secara langsung 

bagaimana mengungkapkan kalimat maupun kata yang tepat untuk 

digunakan dalam percakapan baik dengan guru, orang tua, maupun 

dengan teman sebaya. Sedangkan penanaman yang diberikan kepada 

siswa RA Nurul Huda melalui tepuk dan lagu dan juga melalui pemberian 

contoh secara langsung. Komparasi penanaman karakter sopan berbahasa 

antara TK Linggarjati dan RA Nurul Huda berdasarkan dari hasil uji beda 

pada tabel nilai Equalvariances Assumed sebesar 2,103 dan nilai 

Equalvariances not assumes sebesar 2,159. Dengan perbedaan hasil 

tersebut dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan 



 

 

penanaman karakter sopan berbahasa antara TK Linggarjati dan RA Nurul 

Huda.
12

 

4. Skripsi yang ditulis oleh Kusnul Fauziah Nuraini (2021). Mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri Ponorogo dengan judul skripsi ‘’Penanaman 

Karakter Religius Dan Disiplin Melalui Program Membaca Al-Qur’an 

Dan Sholad Dhuha Pada Siswa Kelas X MAN 3 Madiun’’  

Pada Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya karakter 

anak bangsa yang disebabkan oleh arus globalisasi negatif moral bangsa 

ini mulai lepas dari norma, etika dan agama, arus globalilasi sangat 

mudah masuk di era modern ini yang kini segala bentuk penyimpangan 

sukar dibendung, berita di berbagai media juga dipenuhi dengan aspek 

negatif, seperti konflik tawuran antar pelajar, korupsi,  penyimpangan 

penggunaan dana dan masih banyak lagi berita yang beredar.Guru  MAN 

3 Madiun mengatasi hal tersebut dengan menerapkan program membaca 

Al-Qur’an dan sholad dhuha dilaksanakan setiap hari oleh seluruh siswa. 

Program ini dilakukan oleh siswa setiap hari. Pelaksaan membaca Al-

Qur’an dilakukan pada sebelum pembelajaran tepatnya pada pukul 07.00 

WIB, dan dan pelaksaan sholad dhuha dilaksanakan pada pukul 09.15 

WIB secara terjadwal. 

Fokus yang diteliti pada penelitian ini adalah : (1) bagaimana 

pelaksaan program membaca al-Qur’an dan salat dhuha pada siswa kelas 
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X MAN 3 Madiun? (2) bagaimana dampak program  membaca al-Qur’an 

dan salat dhuha terhadap karakter religius siswa kelas X di MAN 3 

Madiun ? (3) Bagaimana dampak program membaca al-Qur’an dan salat 

dhuha terhadap karakter disiplin siswa kelas X di MAN 3 Madiun ?. 

sedangkan tujuan penelitian ini adalah : (1) Mengetahui bagaimana 

pelaksaan program memcbaca al-Qur’an dan salat dhuha pada siswa kelas 

X di MAN 3 Madiun (2) Mengetahui bagaimana dampak program 

membaca al-Qur’an dan salat dhuha terhadap karakter religius siswa kelas 

X di MAN 3 Madiun (3) Mengetahui bagaimana dampak program 

membaca al-Qur’an dan salat dhuha terhadap karakter disiplin siswa kelas 

X di MAN 3 Madiun. 

Penelitian ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif, 

subjek yang digunakan pada penelitian ini yaitu guru agama kelas X di 

MAN 3 Madiun, kepala sekolah dan siswa, Teknik pengumpulan data 

melalui wawancara dan dokumentasi, analisis datanya menggunakan 

konsep ‘’Milles and Hubermen’’ yang meliputi langkah-langkah  reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : (1) Program 

membaca al-Qur’an dilakukan oleh seluruh siswa pada pukul 07.00 WIB 

dengan membaca al-Qur’an sebanyak 10 ayat dipandu siswa yang 

bertugas, program salat dhuha dilakukan secara terjadwal pada pukul 

09.15 WIB. (2) Dampak pelaksaan program membaca al-Qur’an dan salat 



 

 

dhuha terhadap karakter religius sudah nampak, namun tidak keseluruhan. 

Hal tersebut terlihat dari beberapa siswa yang berusaha belajar istiqomah 

dalam membaca al-Qur’an setiap harinya. (3) Dampak pelaksanaan 

program membaca al-Qur’an dan salat dhuha terhadap karakter disiplin 

siswa pada kelas X di MAN 3 Madiun sudah tampak, namun tidak 

keseluruhan. Hal tersebut terlihat dari kesidiplinan siswa dalam 

melaksanakan absensi dan mengumpulkan tugas. Namun, meski demikian 

masih ada siswa kelas X di MAN 3 Madiun yang jarang mengumpulkan 

tugas dan absensi tepat waktu.
13

 

5. Skripsi yang ditulis  oleh Nur Alfia Hani (2019) Mahasiswa Institut 

Agama Islam Negeri Purwokerto dengan judul skripsi ‘’Upaya 

Penanaman Karakter Cinta Tanah Air di SD Negeri 2 Purbalingga Lor ‘’  

Pada penelitian ini dilatarbelakangi oleh terjadinya kemerosotan 

moral bangsa yang salah satu penyebabnya adalah sistem pendidikan yang 

dinilai lebih mementingkan pengetahuan dan mengabaikan pada emosi 

dan etika pergaulan, serta tidak didasari dengan penanaman perilaku yang 

baik. Guru SDN 2 Pubalingga Lor mengatasi hal tersebut dengan cara 

pembiasaan menyanyikan lagu Nasional sebelum dan sesudah melakukan 

pembelajaran, kegiatan upacara bendera dan exstrakulikuler pramuka 

dalam menanamkan cinta tanah air di SD Negeri 2 Purbalingga Lor. 
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 Kusnul Fauziah Nuraini,’’Penanaman Karakter Religius Dan Disiplin Melalui Progran 
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2021,98. 



 

 

Fokus yang diteliti dalam penelitian ini yaitu : (1) Bagaimana 

upaya penanaman karakter cinta tanah air di SD Negeri Purbalingga Lor?  

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah : (1)  Mendeskripsikan kegiatan 

apa saja yang dapat menanamkan karakter cinta di SD Negeri Purbalingga 

Lor. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, subjek yang 

digunakan dalam penelitian yaitu perilaku, persepsi, motivasi, tindakan 

siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, 

wawancara. Teknik analisis data yang digunakan yaitu diarahkan untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan, dengan langkah-

langkah reduksi data, display data, verifikasi data. 

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : (1) Pembiasaan 

menyakikan lagu Nasional sebelum dan sesudah pembelajaran (2) 

kegiatan upacara bendera (3) Ekstrakulikuler pramuka, di SD Negeri 2 

Purbalingga Lor yang didalamnya terdapat proses perencanaan, pelaksaan 

dan peneliaan. Berdasarkan kegiatan tersebut terdapat berbagai karakter 

cinta tanah air yang ditanamkan seperti cinta terhadap bendera merah 

putih, cinta lagu Nasional dan daerah, cinta budaya Indonesia, dan cinta 

produk dalam negeri.
14
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama dan Judul 

Penelitian 

Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

1 Ayu Kartika, 

skripsi, 2019, ‘’ 

Penanaman 

karakter disiplin 

dan tanggung 

jawab siswa 

melalui 

pembelajaran 

pendidikan agama 

islam di sekolah 

dasar negeri 75 

kota bengkulu’’ 

a. penanaman 

karakter pada 

siswa 

b. pendekatan 

penelitian 

kualitatif  

 

pada penelitian terdahulu 

mendeskripsikan karakter 

disiplin dan tanggung 

jawab melalui 

pembelajaran PAI, 

sedangkan penelitian ini 

mendeskripsikan karakter 

religius dan sosial siswa 

melalui pesantren kilat 

2 Lia Rowiyatul 

Muawanah, 

skripsi, 2020, ‘’  

Penanaman 

karakter religius 

dan sikap sosial 

siswa melalui 

kegiatan tahlil 

pada hari jum’at 

(studi kasus di 

madrasah  

 

 

 

a. Penelitian ini 

membahas 

penanaman 

karakter 

religius dan 

sikap sosial 

siswa  

b. Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

Pada penelitian terdahulu 

penanaman karakter 

religius dan sikap sosial 

siswa melalui kegiatan 

pada hari jum’at yang 

dilaksanakan setiap hari, 

dimana didalam kegiatan 

tersebut hanya membaca 

surah-surah pendek 

tertentu dalam  

 

 ibtidaiyah 

tarbiyatul 

mubalighin 

prambon 

dagangan 

madiun)’’ 

 al-Qur’an, sedangkan 

dalam penelitian ini 

mendeskripsikan 

penanaman karakter 

religius dan sosial siswa  

melalui pesantren kilat dan 

juga mengenai faktor 

penghambat dan 

pendukung 

3 Shinta Nuriyya 

Rachmawati, 

2021, ‘’ 

Penanaman 

karakter sopan  

Penelitian ini 

membahas tentang 

penanaman karakter  

a. Pendekatan 

penelitian 

kuantitatif  

b. Penelitian 

terdahulu fokus  



 

 

1 2 3 4 

 berbahasa saat 

berinteraksi 

dalam 

pembelajaran di 

tk linggarjati dan 

ra nurul huda ‘’ 

 pada penggunaan bahasa 

jawa krama, sedangkan 

peneliti fokus pada sikap 

religius dan sosial siswa 

4 Kusnul Fauziah 

Nuraini, 2021, ‘’ 

Penanaman 

karakter religius 

dan disiplin 

melalui program  

a. Pendekatan 

penelitian 

kualitatif 

b. Teknik 

pengumpulan 

data 

menggunakan  

Pada penelitian terdahulu  

hanya fokus 

mendeskripsikan 

pelaksanaan program 

membaca al- 

 membaca al-

Qur’an dan sholat 

dhuha pada siswa 

kelas X man 3 

madiun ‘’ 

c. wawancara 

dan 

dokumentasi 

 

Qur’an dan sholad dhuha, 

sedangkan penelitian ini 

mendeskripsikan 

penanaman karakter 

religius dan sosial siswa 

beserta faktor pendukung 

dan penghambat 

5 Nur Alfia Hani, 

2019, ‘’ Upaya 

penanaman 

karakter cinta 

tanah air di sd 

negeri 2 

purbalingga lor ‘’ 

Pendekatan penelitian 

kualitatif 
 

Penelitian terdahulu fokus 

pada karakter cinta tanah 

air, sedangkan peneliti 

fokus pada penanaman 

karakter religius dan sosia 

siswa  

 

B. Kajian Teori 

Bagian kajian Teori ini peneliti membahas teori yang digunakan dalam 

penelitian secara luas dan mendalam, guna memperdalam wawasan peneliti 

dalam mengkaji permasalahan yang akan dipecahkan sesuai dengan fokus 

penelitian dan tujuan penelitian.
15

 Beberapa teori yang akan peneliti bahas 

yakni. 
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1. Penanaman Karakter  

a. Makna Karakter 

‘’Karakter’’, pendidikan/pengembangan  karakter’’, dan 

‘’penguatan pendidikan karakter’’ cukup mengemuka di dunia 

pendidikan saat ini. Karakter berkaitan erat dengan sikap, yang harus 

dimiliki atau melekat pada suatu bangsa, bahkan dapat menjadi 

penanda serta jati diri bangsa. 

Secara etimologis, kata karakter berasal dari bahasa Yunani 

(Greek), yaitu charassein yang  berarti ‘’to engrave’’ Kata ‘’to 

engrave’’ bisa diterjemahkan sebagai mengukir, melukis, memahatkan, 

menggoreskan.Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata 

‘’karakter’’ diartikan dengan tabiat; sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau 

budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain; watak. 

Orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, 

bersifat, bertabiat, atau berwatak. Dengan demikian, karakter 

merupakan watak dan sifat-sifat yang menjadi dasar untuk 

membedakan seseorang dari yang lainnya. 
16

 

 Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa karakter identik 

dengan akhlak, sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku 

manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas manusia, baik 

dalam rangka berhubungan dengan tuhan, dengan diri sendiri, dengan 

sesame manusia, baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, 
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 Witarsa dan Rahmat Ruhyana,Pendidikan Karakter,(Bandung:Yrama Widya,2021),1. 



 

 

dengan diri sendiri, dengan sesama manusia, maupun dengan 

lingkungan, yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,perkataan, 

dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, 

budaya dan adat-istiadat. 

b. Pengertian Penanaman Karakter  

Penanaman adalah proses, cara, atau perbuatan menanam, 

menanami, atau menanamkan. Penanaman yang di maksud dalam 

penelitian ini adalah cara yang dilakukan oleh sekolah dalam 

menanamkan karakter kepada siswa. Karakter, secara umum 

diasosiasikan sebagai temperamen yang memberinya sebuah definisi 

yang menekankan pada unsur psikososial.
17

 

Secara etimologi, istilah karakter berasal dari bahasa latin 

character, yang berarti watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, 

keperibadian dan akhlak. Secara terminologi (istilah), karakter 

diartikan sebagai sifat manusia pada umumnya yang bergantung pada 

faktor kehidupanya sendiri.
18

 

Karakter dapat dipahami sebagai sebuah sifat utama yang 

terukir, baik pikiran, sikap, perilaku, maupun tindakan, yang melekat 

dan menyatu kuat pada diri manusia, yang membedakannya dengan 

orang lain bykanlah sesuatu yang terbentuk dengan sendirinya. 
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 Ayu Kartika, ‘’ Penanaman Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab Siswa Melalui 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 75 Kota Bengkulu’’(Skripsi, 

IAIN Bengkulu,2019),10 
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 Riska Julita, ‘’ Peran Guru dalam Penanaman Karakter Peduli Sosial pada Siswa MIN 

20 Aceh Besar ‘’ (Skripsi, UIN Ar-Raniry Darusallam Banda Aceh), 20. 



 

 

Karakter, ‘’pendidikan atau pengembangan karakter’’, dan 

‘’penguatan pendidikan karakter’’ cukup mengemuka di dunia 

pendidikan saat ini. Karakter berkaitan erat dengan sikap, yang harus 

dimiliki atau melekat pada suatu bangsa, bahkan dapat menjadi 

penanda serta jati diri berdampingan dengan kompetensi yang tinggi, 

yang tumbuh dan berkembang dari pendidikan yang menyenangkan 

serta lingkungan yang menerapkan nilai-nilai baik dalam seluruh sendi 

kehidupan berbangsa dan bernegara. Hanya dengan karakter yang kuat 

dan kompetensi yang tinggi, jati diri bangsa menjadi kukuh, mampu 

berkolaborasi, dan memiliki daya saing sehingga mampu menjawab 

berbagai tantangan.
19

 

Jadi dalam pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengertian karakter adalah sifat alami manusia dalam merespon 

sesuatu secara bermoral, yang diwujudkan dalam tindakan nyata 

melalui perilaku baik. 

Lahirnya pendidikan karakter sebagai sebuah usaha untuk 

menghidupkan spiritual yang ideal. Foester seorang ilmuan pernah 

mengatakan bahwa tujuan utama dari pendidikan adalah untuk 

membentuk karakter, karena karakter merupakan suatu evaluasi 

seorang pribadi atau individu serta karakter dapat memberi kesatuan 

atas kekuatan dalam mengambil sikap di setiap situasi. Pendidikan 

karakter dapat juga dijadikan strategi untuk mengatasi pengalaman 
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 Witarsa dan Rahmat Ruhayana,Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya 

(Bandung:Penerbit Yrama Widya,2021),1. 

 



 

 

yang selalu berubah sehingga mampu membentuk identitas yang 

kokok dari setiap individu dalam hal ini dapat dilihat bahwa tujuan 

pendidikan karakter adalah untuk membentuk sikap yang dapat 

membawa kita kearah kemajuan tanpa harus bertentangan dengan 

norma-norma yang berlaku. Pendidikan karakter pun dijadikan sebagai 

wahana sosialisasi karakter yang patut dimilliki setiap individu yang 

bermanfaat seluas-luasnya bagi lingkungan sekitar.
20

 

Pendidikan karakter adalah upaya menanamkan kecerdasan 

dalam berpikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengalaman 

dalam bentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang 

menjadi jati dirinya.
21

 

 Penanaman pendidikan karakter tidak bisa hanya transfer ilmu 

pengetahuan atau melatih suatu keterampilan tertentu. Pendidikan 

karakter perlu proses, contohnya teladan, pembiasan peserta didik 

dalam pembudayaan lingkungan sekolah atau madrasah, keluarga, 

masyarakat, maupun lingkungan media massa. 

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk 

bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral, 

bertoleransi tinggi, bergotong royong, berorientasi ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan takwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa berdasarkan Pancasila. 
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1) Pendidikan karakter berfungsi untuk :   

a) Mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran 

baik, dan berperilaku baik. 

b) Memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang 

multikultur. 

c) Meningkatkan peradapan bangsa yang kompetitif dalam 

pergaulan dunia. 

d) Pendidikan karakter dilakukan melalui berbagai media yang 

mencakup keluarga, satuan pendidikan, masyarakat sipil, 

masyarakat politik, pemerintah, dunia usaha, dan media massa. 

22
 

2) Macam-macam karakter  

Ada 18 nilai karakter yang akan ditanamkan pada diri 

peserta didik sebagai upaya membangun karakter bangsa. Nilai-

nilai karakter rumusan Kementrian Pendidikan Nasional tersebut 

selengkapnya adalah sebagai berikut:  

a) Religius, merupakan  sebuah ketaatan dan kepatuhan dalam 

memahami dan melaksanakan ajaran agama  (aliran 

kepercayaan) yang dianut, termasuk dalam sikap toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, 

serta hidup rukun dan berdampingan. 

                                                           
22
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b) Sikap dan perilaku yang mencerminkan kesatuan antara 

pengetahuan, perkataan dan perbuatan. 

c) Toleransi, merupakan sikap dan perilaku yang mencerminkan 

penghargaan terhadap perbedaan agama, aliran, kepercayaan, 

suku, adat, ras, bahasa, etnis, pendapat dan hal-hal lain yang 

berbeda dengan dirinya secarasadar dan terbuka, serta dapat 

hidup ditengah-tengah perbedaan. 

d) Disiplin, kebiasaan serta Tindakan yang konsisten terhadap 

segala bentuk peraturan atau tata tertib yang berlaku. 

e) Kerja keras, perilaku yang bersungguh-sungguh dalam 

berjuang hingga titik darah penghabisan dalam menyelasaikan 

berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan, 

f) Kreatif, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan inovasi 

dalam berbagai segi dalam memecahkan masalah, sehingga 

selalu menemukan cara-cara baru, bahkan hasil-hasil baru yang 

lebih baik dari sebelumnya. 

g) Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada 

orang lain dalam menyelesaikan berbagai tugas dan persolaan. 

h) Demokratis, yakni sikap dan cara berfikir yang mencerminkan 

persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata antara 

dirinya dengan orang lain. 



 

 

i) Rasa ingin tahu, yakni cara berfikir, sikap dan perilaku yang 

mencerminkan penasaran dan keingintahuan terhadap segala 

hal yang dilihat, didengar, dan dipelejarai secara mendalam. 

j) Semanagat kebangsaan atau nasionalisme, yakni sikap dan 

tindakan yang mencerminkan kepentingan bangsa dan 

negaradiaats kepentingan pribadiatau individudan golongan. 

k) Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 

rasa bangga, setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi 

terhadap bahasa, budaya, ekonomi, politik,dan sebagainya, 

sehingga tidak mudah menerima tawaran bangsa lain yang 

dapat merugikan bangsa sendiri. 

l) Menghargai prestasi, yakni sikap terbuka terhadap prestasi 

orang lain dan mengakui kekuarangan diri sendiri tanpa 

mengurangi semangat berprestasi yang lebih tinggi 

m) Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yakni sikap dan 

Tindakan terbuka terhadap orang lain melalui komunikasi yang 

santun sehingga tercipta kerja sama secara kolaboratif dengan 

baik. 

n) Cinta damai, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan 

sikap damai, aman, tenang, dan nyaman atas kehadiran dirinya 

dalam komunitas atau masyarakat tertentu. 



 

 

o) Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk 

menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai 

informasi, baik buku, jurnal, majalah dan sebagainya. 

p) Peduli lingkungan, yakni sikap dan Tindakan yang selalu 

berupaya menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar. 

q) Peduli sosial, yakni sikap dan perbuatan yang mencerminkan 

kepedulian terhadap orang lain maupun masyarakat yang 

membutuhkannya. 

r) Tanggung jawab, yakni sikap dan perilaku seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan kewajiban.23 

3) Nilai-nilai karakter antara lain:  

a) Cinta kepada Allah dan alam beserta isinya 

b) Tanggung jawab, disiplin dan mandiri 

c) Jujur 

d) Hormat dan Santun 

e) Kasih sayang, peduli, dan kerja sama  

f) Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah  

g) Keadilan dan kepemimpinan
24

 

4) Tahap-tahap pendidikan karakter di sekolah  

a) Pengetahuan moral (moral knowing) dimaksudkan untuk 

mengisi pada kognitif, antara lain kesadaran moral (moral 
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 Imawan,’’Pendidikan,’’ 7. 



 

 

awareness), pengetahuan nilai-nilai moral (knowing about 

moral value), penentuan sudut pandang (perspective taking), 

keberanian untuk mengambil keputusan (decision making) dan 

pengetahuan pribadi (self knowledge). 

b) Perasaaan moral (moral feeling) adalah penguatan pada aspek 

emosi peserta didik, yang berkaitan erat dengan kesadaran jati 

diri, percaya diri, motivasi diri, disiplin diri, cinta kebenaran, 

pengendalian diri dan kerendahan hati. 

c) Tindakan moral (moral action) merupakan perbuatan hasil 

gabungan moral knowing dan moral feeling yang diwujudkan 

dalam kompetensi, kebiasaan, dan keinginan.
25

 

5) Tujuan pendidikan karakter  

Pada dasarnya pendidikan karakter bertujuan untuk 

meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang 

mengarah pada pencapaian pembentukan karakter atau akhlak 

mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai 

standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter 

diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan 

menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi 

serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari. 
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Dwi purwanti mendeskripsikan tujuan pendidikan karakter 

antara lain : 

a) Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif bagi peserta 

didik pada khususnya dan seluruh warga sekolah pada 

umumnya dalam menjalin interaksi edukasi yang sesuai dengan 

nilai-nilai karakter. 

b) Membentuk peserta didik yang memiliki kecerdasan emosional 

dan kecerdasan spiritual. 

c) Menguatkan berbagai perilaku positif yang ditampilkan oleh 

peserta didik baik melalui kegiatan pembelajaran maupun 

pembiasaan di kelas dan sekolah. 

d) Mengoreksi berbagai perilaku negative yang ditampilkan oleh 

peserta didik ketika berada di lingkungan sekolah maupun 

pembiasaan di kelas dan sekolah. 

e) Memotivasi dan membiasakan peserta didik mewujudkan 

berbagai pengetahuan tentang kebaikan dan kecintaannya akan 

kebaikan kedalam berbagai perilaku positif di lingkungan 

sekolah dan lingkungan keluarga.
26

 

6) Fungsi Pendidikan Karakter  

a) Pengembangan, yaitu mengembangkan segala potensi yang 

dimiliki peserta didik, agar dapat berperilaku sesuai dengan 

karakter bangsa Indonesia. 
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b) Perbaikan, yaitu memperkuat kiprah pendidikan nasional di 

Indonesia yang memiliki tanggung jawab untuk 

mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik 

agar lebih bermartabat. 

c) Penyaring, yaitu menyaring pengaruh-pengaruh yang kurang 

baik dan tidak sesuai dengan nilai- nilai karakter dan karakter 

bangsa.
27

 

Pendidikan karakter tidak hanya berfungsi untuk mengubah 

perilaku menjadi ke arah yang lebih baik, melainkan untuk 

mengembangkan segala potensi yang dimiliki peserta didik, dan 

memberikan penanaman pentingnya melakukan penyaringan dalam 

memilah -memilih nilai-nilai karakter yang baik dan nilai-nilai 

karakter yang tidak baik. 

2. Karakter Religius  

a. Pengertian Karakter Religius  

Kata religius berasal dari kata religi (religion) yang artinya taat 

pada agama. Religius adalah kepercayaan atau keyakinan pada sesuatu 

kekuatan kodrati diatas kemampuan manusia, jadi karakter religius 

dalam islam adalah berperilaku dan berakhlak sesuai dengan apa yang 

diajarkan dalam pendidikan.
28
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Religius ini bersifat religi atau keagamaan, penciptaan suasana 

religi berarti menciptakan suasana kehidupan keagamaan. Karakter 

religius ini merupakan nilai hubungannya dengan tuhan  dengan 

menunjukkan pemikiran, tindakan berdasarkan nilai keutuhan yang 

sesuai dengan ajaran agama. Karakter religius adalah karakter manusia 

yang menyandarkan segala aspek kehidupannya kepada agama. 

Seseorang akan menjadikan agamanya sebagai penuntun dan panutan 

dalam kehidupannya baik pada setiap perkataan dan perbuatannya 

untuk senantiasa menjalankan apa yang diperintahkan serta menjauhi 

segala larang-larangannya.
29

  

Pengertian religius sendiri adalah sikap dan perilaku yang 

patuh dalam melaksanakan ajaran Agama yang dianut-nya, toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah dan hidup rukun terhadap pemeluk agama 

lain. 

Dari pengertian karakter religius diatas dapat disimpulkan 

bahwa suatu sikap dan perilaku yang taat atau patuh dalam 

menjalankan ajaran Agama yang dipeluknya, dan bersikap toleran 

terhadap pelaksanaan ibadah Agama lain, serta selalu menjalin 

kerukunan hidup antar pemeluk Agama lain. 

Nilai karakter religius mencerminkan keberimanan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan 

ajaran agama dan kepercayaan yang dianut, menghargai perbedaan 
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agama, menjunjung tinggi sikap toleransi terhadap pelaksanaan agama 

dan kepercayaan lain, serta hidup rukun dan damai dengan pemeluk 

agama lain. Nilai karakter religius meliputi tiga dimensi relasi 

sekaligus, yakni hubungan individu dengan tuhan, individu dengan 

sesame, dan individu dengan alam semesta  (lingkungan). Nilai 

karakter religius ini ditunjukkan dalam perilaku mencintai dan 

menjaga keutuhan ciptaan Tuhan.
30

 

b. Penanaman nilai-nilai religius  

Penanaman nilai religius sangat penting untuk memantapkan 

etos kerja dan etos ilmiah bagi tenaga kependidikan di madrasah agar 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan baik. Selain itu 

agar peserta didik bisa menanamankan jiwa religius sejak dini untuk 

bekal saat deasa nanti. Nilai-nilai religius itu antara lain : 

1) Nilai Ibadah  

Secara etimologis ibadah artinya mangabdi. Dalam Al-

Qur’an dapat ditemukan dalam surat Al-Zariyat:56 

   

       

 

Artinys: “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 

supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.
31

 
 

 Pengabdian diri kepada Allah bertujuan untuk 

mendapatkan ridhonya. Sikap ini didasari adanya perintah Allah 
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untuk senantiasa memeprhatikan kehidupan akhirat dan tidak 

melupakan kehidupan dunia. Dalam islam terdapat dua bentuk nilai 

ibadah yaitu: ibadah mahdoh (hubungan langsung dengan Allah) 

dan ibadah ghoiru mahdoh yang berkaitan dengan segala perbuatan 

yang mendatangkan kebaikan dan dilakukam dengan niat ikhlas 

karena Allah Swt. Membentuk pribadi peserta didik yang memliki 

kemampuan akademik dan religius, penanaman nilai-nilai tersebut 

sangatlah urgent. Bahkan tidak hanya peserta didik, namun guru 

dan karyawan perlu menanamkan nilai-nilai religius baik secara 

langsung maupun tidak langsung dengan madrasah. Dengan 

adanya internalisasi nilai-nilai religius, maka setiap perkerjaan 

akan menghasilkan yang maksimal karena diniati sebagai amal 

ibadah dan amal kebaikan.  

2) Nilai Jihad (Ruhul Jihad) 

Ruhul jihad artinya adalah jiwa yang mendorong manusia 

untuk bekerja atau berjuang sungguh-sungguh. Ruhul jihad ini 

didasari adanya tujuan hidup manusia yaitu hablum minallah 

(hubungan manusia dengan Allah), hablum minanas (hubungan 

manusia dengan manusia) dan hablum minal amal ( hubungan 

manusia dengan alam). 

Farid dan ekosusilo menyebutkan berbagai macam bentuk 

Jihad yang harus dilakukan manusia. Pertama, jihadunnafsi adalah 

memerangi kebodohan, kemalasan, iri hati, sombong, dan lain 



 

 

sebaginya. Kedua jihadulmali yaitu berjuang dengan harta untuk 

kepentingan agama dan masyarakat. Jihad dengan harta dapat 

berwujud infaq, shoaqoh, wakaf dan lain-lain, ketiga jihad binafsi 

yaitu berjuang dengan fisik baik berupa perang fisik maupun 

perang opini. 

Mencari ilmu merupakan salah satu manfestasi dari sikap 

jihadunnafsi yaitu memeringi kebodohan dan kemalasan. Dengan 

demikian jihad artinya wajib dilakukan dan jihad merupakan 

sebuah nilai yang bersifat universal. Karena eksistensi manusia 

diukur dari seberapa besar jihad (perjuangan) yang dilakukan. 

3) Nilai  Amanah  

Secara etimologi kata Amanah memiliki akar kata yang 

sama dengan iman yang artinya percaya. Dalam ajaran islam 

seorang nabi atau rosul yang diutus Allah pastilah memiliki sifat-

sifat yang utama yaitu shidiq (benar), Amanah (dapat dipercaya), 

fathonah (cerdas) dan tabligh (menyampaikan). 

  Konteks pendidikan nilai amanah harus dipegang oleh 

para pengelola sekolah dan guru-guru. Cakupan amanah yang 

harus mereka pegang adalah : 

a) Kesanggupan mereka untuk mendirikan dan mengelola 

lembaga pendidikan. Harus dipertanggung jawabkan kepada 

Allah, peserta didik dan orang tuanya, serta masyarakat 

mengenai kualitas yang dikelola. 



 

 

b) Amanah dari orang tua berupa anak yang dititipkan untuk 

dididik dan uang yang dibayarkan.  

c) Amanah berupa ilmu khususnya bagi guru apakah disampaikan 

secara baik kepada siswa atau tidak. 

d) Amanah dalam menjalankan tugasnya. 

Sebagaimana diketahui profesi guru sampai saat ini 

merupakan profesi yang tidak terjamah oleh orang lain. Ketika 

guru mengajar di kelas jarang sekali mendapatkan pengamatan atau 

pengawasan langsung dari atasan dengan demikian tanggung jawab 

profesi guru sangat  menentukan apakah ia mengajar dengan 

kesungguhan atau hanya sekedar menyelasaikan target waktu dan 

materi yang telah ditetapkan 

4) Akhlak dan Kedisiplinan  

Akhlak secara bahasa berarti budi pekerti, tingkah laku. 

Dalam dunia pendidikan tingkah laku memiliki keterkaitan dengan 

disiplin. Pada madrasah nilai akhlak dan kesidiplinan harus 

diperhatikan dan menjadi sebuah kegiatan religius madrasah. 

Kegiatan sholat berjmaah, penanaman nilai budi pekerti dan 

kedisiplinan merupakan karakteristik madrasah. Nilai akhlak dan 

kedisplinan dapat dilaksanakan dalam bentuk kegiatan pra 

pembelajaran seperti siswa sebelum masuk sekolah diadakan 

mengaji, hafalan asmaul husna. Kemudian kegiatan sholad dhuha 

dan kegiatan sholad dhuhur berjamaah yang dilakukan oleh semua 



 

 

warga madrasah baik siswa, guru maupun karyawan merupakan 

salah satu bentuk contoh dan teladan yang baik. 

5) Keteladanan  

Nilai keteladanan tercermin dari perilaku para guru, 

keteladanan merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan 

dan pembelajaran khususnya dalam penanaman nilai-nilai. 

Madrasah sebagai sekolah yang memiliki ciri khas keagamaan 

maka keteladanan harus diutamakan. Mulai dari cara berpakaian, 

perilaku, ucapan dan sebagainya. Dalam dunia pendidikan nilai 

keteladanan adalah sesuatu yang bersifat universal. Bahkan dalam  

sistem pendidikan yang dirancang oleh Ki Hajar Dewantara  juga 

menegakkan perlunya keteladanan dengan istilah ‘’ ing ngarso 

sung tuladha, ing madya mangan kursa, tutwuri handayani’’. 
32

 

c. Tujuan Karakter Religius  

Tujuan dari karakter religius antara lain:  

1) Menumbuhkan sikap batin anak didik agar mampu melihat 

kebaikan Allah SWT dalam diri sendiri, sesama dan lingkungan 

gidup sekitarnya sehingga memiliki kepedulian dalam hidup 

bermasyarakat. 

2) Membantu anak didik untuk menemukan dan mewujudkan nilai-

nilai universal yang diperjuangkan dalam agama. 
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3) Mendukung dalam mengembangkan sikap religius yang sudah 

dimiliki oleh anak didik dari keluarga masing-masing agar semakin 

menjadi manusia yang religius, bermoral, dan terbuka.
33

 

3. Karakter Sosial   

a. Pengertian Karakter Sosial 

Pengertian sosial berasal dari bahasa inggris yaitu society asal 

kata socius yang berarti kawan. Selanjutnya yang dimaksud dengan 

sosial adalah segala sesuatu mengenai masyarakat dan 

kemasyarakatan. Sedangkan menurut Soedjono Soekanto, bahwa yang 

dimaksud dengan sosial adalah prestise secara umum dari seseorang 

dalam masyarakat.
34

 

Manusia sebagai makhluk sosial diperlukan adanya kesadaran 

sosial supaya bisa memahami situasi sosial sehingga nanti manusia 

ketika berinteraksi bisa menimbulkan perasaan empati antar satu 

dengan yang lainnya. Empati adalah keadaan mental yang bisa 

menjadikan seseorang memiliki perasaan bahwa pikiran atau keadaan 

dirinya sama dengan orang lain. Adanya empati bisa mempermudah 

seseorang dalam membangun kedekatan dengan orang, tenggang rasa, 

gampang untung memberikan pertolongan kepada orang lain, senang 
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kedamaian serta tolong menolong antar sesama, adanya rasa empati ini 

bisa menimbulkan penanaman karakter sosial pada siswa.
35

 

Kehidupan anak dalam menelusuri perkembangannya itu pada 

dasarnya merupakan kemampuan mereka berinteraksi dengan 

lingkungan. Pada proses integrasi dan interaksi ini faktor intelektual 

dan emosional mengambil peranan penting. Proses tersebut merupakan 

proses sosialisasi, hal ini dapat disebut dengan karakter sosial yang ada 

pada siswa. Karakter sosial adalah keseluruhan perilaku individu 

dengan kecenderungan tertentu dalam interaksi dengan serangkaian 

situasi. Hal tersebut menyatakan bahwa setiap orang mempunyai cara 

berperilaku yang khas seperti sikap, bakat, adat, kecakapan, kebiasaan, 

dan tindakan yang sama setiap hari. Secara sosiologis, karakter 

terbentuk melalui proses sosialisasi yang dimulai sejak seseorang 

dilahirkan sampai menjelang akhir hayatnya sehingga melalui proses 

sosialisasi seorang individu mendapatkan pembentukan sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan perilaku kelompoknya. 
36

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa karakter 

sosial adalah sikap saling ketergantungan yang merupakan kewajiban 

untuk menjamin keberadaan manusia, manusia bukan hanya sebagai 

makluk individu akan tetapi juga sebagai makhluk sosial yang tidak 

bisa hidup sendiri melainkan butuh bantuan orang lain. Pada 
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hakekatnya sebagai mahkluk sosial manusia senantiasa untuk terus 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, sehingga dapat dikatakan 

bahwa manusia mempunyai ketergantungan yang saling membutuhkan 

satu sama lainnya. 

b. Faktor-faktor yang Dapat Mempengaruhi Karakter Sosial 

1) Faktor biologis, yaitu yang berhubungan dengan keadaan jasmani 

yang meliputi keadaan pencernaan, pernapasan peredaran darah, 

kelenjar-kelenjar urat syaraf, dan lain-lain.  

2) Faktor sosial, yaitu masrakat yakni manusia-manusia lain di sekitar 

individu, adat istiadat, peraturan-peraturan, bahasa dan 

sebagainnya yang berlaku dalam masyarakat. 

3) Faktor kebudayaan, yaitu kebudayaan itu tumbuh dan berkembang 

di dalam masyarakat dan tentunya kebudayaan dari tiap-tiap tempat 

yang berbeda akan berbeda pula kebudayannya.
37

 

c. Bentuk Karakter Sosial  

1) Empati  

Sifat seseorang yang memperhatikan mengenai 

mensejahterakan orang lain dan dapat menyesuaikan diri, toleran 

dengan orang lain, dan bisa mengontrol diri yang membuat 

individu tersebut termotivasi untuk memberikan kesan yang baik. 
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2) Tanggung jawab sosial  

Sifat individu merasa bahwa ia memiliki sebuah tanggung 

jawab mengenai apa yang dilakukan orang lain dan ia juga merasa 

orang lain juga membutuhkan bantuan darinya. Dan orang tersebut 

akan cenderung sering memberikan pertolongan atau bantuan 

kepada orang lain secara cepat. 

3) Memiliki keyakinan 

Perilaku atau perbuatan yang baik akan memperoleh 

balasan yang setimpal dengan apa dilakukan. Maka dengan adanya 

sifat yang seperti itu orang akan mudah menolong orang lain. 

4) Ego yang rendah (rendah hati) 

Sikap yang cenderung mendahulukan kepentingan orang 

lain daripada kepentingan dirinya sendiri. 

5) Kontrol diri secara internal  

Sebuah tingkah laku atau sikap seseorang yang termotivasi 

dan pengontrolan diri seseorang seperti halnya untuk mendapatkan 

kepuasaan diri atau sebagainnya.
38

 

d. Nilai-nilai Dalam Karakter Sosial  

1) Silaturahmi 

Berbuat baik kepada kerabat dekat yang memiliki 

hubungan nasab saling menyambung, menjalin, atau 
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menghubungkan kasih sayang dengan cara memperhatikan kedaan 

mereka. 

2) Al- Ukhuwah 

Sikap semangat bersaudaraan. Meliputi tidak merendahkan 

orang lain, tidak menghina, suka menyumpat, dan juga banyak 

berprasangka pada orang lain. 

3) Al-Musawah  

Sebuah pandangan mengenai harkat dan juga martabat 

kesetaraan antara manusia, tidak ada perbedaan antara manusia. 

4) Al-Adalah 

Memiliki sebuah pandangan, atau sebuah wawasan yang 

seimbang dalam masalah memandang, menilai atau menyikapi 

sesuatu ataupun individu lain. 

5) Husnu Al-Dzam 

Memiliki sifat berprasangka baik kepada orang lain. 

6) Al- Tawadlu 

Rendah hati 

7) Al-Wafa 

Menepati janji 

8) Insyirah 

Berlapang dada. Yakni menghargai pendapat orang lain, 

sikap terbuka, toleransi, demokratis, dan juga danya musyawarah. 

  



 

 

9) Amanah  

Dapat dipercaya  

10) Iffah atau Ta’affuf  

Percaya diri, atau memiliki harga diri akan tetapi tidak ada 

rasa kesombongan dan memiliki sikap rendah hati. 

11) Qowamiyah 

Tidak boros (israf) dan tidak kikir dalam menggunakan 

harta. 

12) Al-Munafikun 

Rela menolong sesama manusia yang memerlukan 

pertolongan kita.
39

 

Mengenai pentingnya pendidikan karakter sosial bagi individu 

juga dijelaskan kedalam surah an-nahl ayat 90  sebagai berikut : 

   

 

  

   

  

  

   

     

Artinya : ‘’ sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan 

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat dan Allah 

melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat mengambil pelajaran’’
40
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Dalam ayat tersebut menjelaskan mengenai perintah Allah 

kepada umatnya untuk berbuat adil yakni melaksanakan kewajiban 

berbuat baik, kasih sayang kepada ciptaan Allah yakni dengan cara 

silaturahmi dan juga menjauhkan diri kepada perbuatan buruk yang 

menyakiti sesama dan merugikan orang lain. Maka dapat dikatakan 

bahwasanya dalam ajaran islam juga membahas mengenai pendidikan 

karakter yang berkenaan dengan orang lain. dan sejatinya dasar 

pendidikan karakter sendiri adalah al-qur’an dan hadits. 

e. Penanaman Karakter Sosial  

1) Keteladanan, dalam hal ini guru tidak hanya mengarahkan dan 

mengingatkan siswa untuk bertindak tolong menolong, dan peduli 

terhadap sesama, akan tetapi guru melakukan hal yang sama 

sehingga dapat diambil sebagai teladanan bagi peserta didik. 

2) Pembiasaan, hal ini dilaksanakan melalui beberapa kegiatan secara 

rutin, sehingga kegiatan itu sudah menjadi kebiasaan bagi peserta 

didik, kegiatan tersebut meliputi:  

a) Kegiatan Rutin  

            Yang dimaksud kegiatan rutin adalah kegiatan yang 

dilakukan secara reguler dan terus menerus di sekolah. 

Kegiatan rutin bertujuan membiasakan siswa melakukan 

sesuatu dengan baik. Berdoa sebelum memulai pembelajaran, 

salat dhuha berjamaah, membaca surat-surat pendek Al-



 

 

Qur’an, salat dhuhur berjamaah, infaq siswa dan kebersihan 

kelas. 

  



 

 

b) Kegiatan Spontan  

           Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dapat dilakukan 

tanpa dibatasi oleh waktu, tempat dan ruang. Hal ini bertujuan 

memberikan pendidikan secara spontan, terutama dalam 

membiasakan bersikap sopan santun, dan sikap terpuji lainnya 

diantaranya.Membiasakan mengucapkan salam dan 

bersalaman kepada guru, karyawan dan sesama siswa, 

Membiasakan bersikap sopan santun, Membiasakan 

membuang sampah pada tempatnya,Membiasakan antre, 

Membiasakan menghargai pendapat orang lain,Membiasakan 

minta izin ketika hendak masuk/keluar kelas atau ruangan dan 

Membiasakan menolong atau membantu orang lain. 

c) Kegiatan Keteladanan 

          Kegiatan Keteladanan yaitu kegiatan dalam bentuk 

perilaku sehari-hari yang dapat dijadikan contoh atau teladan. 

Kegiatan itu termasuk: Membiasakan berpakaian 

rapi,Mebiasakan datang tepat waktu,Membiasakan berbahasa 

dengan baik, Membiasakan rajin membaca dan Membiasakan 

bersikap ramah.
41
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4. Pesantren Kilat  

a. Pengertian Pesantren Kilat 

Istilah pesantren kilat mengandung dua kata yaitu pesantren 

dan kilat. Pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama islam 

yang di dalamnya terdapat seorang kyai (pendidik) yang tugasnya 

mendidik dan mengajar para santri (siswa) yang bertempat tinggal 

(mondok/menginap) dengan menggunakan asrama (pondokkan) masjid 

untuk tempat ibadah dan dan mengaji (belajar). 
42

Sedangkan kilat 

maksudnya karena para santri mondok (belajar) dalam waktu yang 

singkat. 

Jadi dapat disumpulkan bahwa pesantren kilat merupakan 

kegiatan yang dilakukan oleh sekolah dalam bidang pendidikan agama 

Islam untuk memperdalam pemahaman agama, pembinaan akhlak dan 

pengamalan ibadah kepada siswa yang dilakukan dalam waktu yang 

singkat. 

b. Tujuan Pesantren Kilat 

1) Memperdalam, memantapkan dan meningkatkan penghayatan 

ajaran agama islam, khususnya tentang keimanan, akhlak, ibadah 

dan Al-qur’an. 

2) Menerapkan dan mengamalkan ajaran agama islam dalam rangka 

membentuk membentuk mental spiritual yang tangguh.  
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3) Untuk membentuk sikap atau perilaku agar berkepribadian muslim 

dan berakhlak mulia yang terwujud dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Untuk meningkatkan pengamalan agama ajaran-ajaran agama 

islam, sesuai dengan taraf perkembangannya. 

c. Faktor Penghambat dan Pendukung Penanaman Karakter Siswa 

Melalui Pesantren Kilat   

Dalam pelaksanaan penananaman karakter siswa baik religius 

maupun sosial, tentu terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi proses 

penanaman karakter tersebut. Yakni faktor pendukung dan  faktor 

penghambat.  

1) Faktor penghambat  

a) Kurangnya minat belajar siswa  

Tidak adanya minat pada pembelajaran akan timbul 

kesulitan dalam belajar siswa, belajar yang tidak ada minatnya 

mungkin saja karna tidak ada bakat, tidak sesuai dengan 

kecakapannya,  

Karna itu pelajaranpun tidak pernah menjadi proses 

dalam otak, akibatnya timbulah masalah dalam diri siswa, ada 

tidaknya minat terhadap sesuatu pelajaran dapat dilihat dari 

cara anak mengikuti pembelajaran, lengkap tidaknya catatan, 

hafal tidaknya pelajaran. Siswa terkadang jenuh dengan 

pembelajaran yang mereka dapat, bukan karna jenuh saja tidak 

mendapatkan motivasi dalam menambah wawasan juga 

 



 

 

menjadi penghambat siswa dalam menuntut ilmu, hal ini 

menjadikan siswa tidak ada niat untuk belajar. 

b) Kurangnya sarana penunjang  

Bangunan yang kurang luas dan kekurangan ruangan 

sebagai tempat proses pembelajaran santri. Apabila faktor 

penghambat tersebut di evaluasi dengan baik, maka tidak perlu 

heran lagi jika pondok pesantren dengan sendirinya akan 

berkembang dalam mencetak para santri yang dapat menjadi 

penerus bangsa dengan pribadi yang religius. 

2) Faktor pendukung 

a)  Adanya kinerja pengurus yang baik 

Pesantren adalah tempat dimana untuk menuntut ilmu 

yang pastinya di dalamnya terdapat pengurus dan tenaga 

pendidikan yang ikut serta dalam mengembangkan kompetensi 

keagamaan kepada santrinya, hal ini juga sejalan dengan realita 

yang ada di pondok Minhajut Thullab Glenmore  yang bersedia 

dengan ikhlas mentransfer ilmunya kepada anak dalam waktu 1 

minggu.dengan adanya kepengurusan maka akan 

memperlihatkan keberhasilan dalam memberikan ilmu kepada 

anak tersebut. 

b) Adanya interaksi antara ustad dan santr 

Dengan adanya ustadz-ustadz yang baik dan bijak 

dapat menjadi panutan untuk santri sehingga dapat memperoleh 



 

 

ilmu yang bermanfaat, dipondok pesantren Minhajut Thullab  

interaksi antara ustadz dan santri terjalin dengan sangat baik, 

sehingga dalam memberikan ilmu ataupun dalam mengajar 

ustadz sangat lebih efektif, santri dianggap anak sendiri maka 

jika ada yang belum memahami dalam suatu pembelajaran 

anak lebih leluasa dalam bertanya, tidak ada hambatan, yang 

mereka ketahui adalah cara bersikap baik dalam bertanya dan 

cara menghormati seorang guru atau ustad yang sedang 

mentransfer ilmunya kepada mereka. 

c) Komponen dari orang tua siswa 

Keberadaan sistem pengajaran di sebuah pesantren 

yang merupakan elemen penting dalam pendidikan demi 

tercapainya belajar yang baik bagi anak mereka, dengan adanya 

orang tua yang mendukung terhadap sistem pembelajaran yang 

telah ditentukan oleh pondok pesantren dan oleh MOU dari 

pihak sekolah SMA Negeri 1 Glenmore maka akan lebih 

terjalin baik dalam proses pembelajarannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif yaitu turunan dari 

kualitas, sering dipahami oleh masyarakat sebagai lawan kuantitas yang 

menunjuk pada jumlah (angka), penelitian ini menghasilkan beberapa temuan 

yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistic 

atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif dapat 

digunakan untuk kegiatan penelitian tentang kehidupan masyarakat, sejarah, 

tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, aktivitas sosial, dan ekonomi. Hasil 

kegiatan penelitian kualitatif dapat berupa uraian yang mendalam tentang 

ucapan, tulisan, dan perilaku yang dapat diamati dari suatu individu, 

kelompok, masyarakat, atau organisasi tertentu dalam suatu keadaan, konteks 

tertentu yang dikajidari sudut pandang yang menyeluruh.
43

 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus karena penelitian ini dilakukan melalui sebuah proses secara 

mendalam, terperinci, dan detail dengan pengetahuan secara empiris. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti melakukan kajian secara 

mendalam untuk mendeskripsikan Penanaman Karakter Siswa Melalui 

Pesantren Kilat di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Glenmore Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2022/2023. 
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B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah objek penelitian kegiatan penelitian 

dilakukan. Penentuan lokasi penelitian penting untuk ditetapkan guna 

mencari data-data sesuai dengan fokus masalah yang ditentukan. Lokasi 

penelitian juga menentukan apakah data bisa diambil dan memenuhi syarat 

data yang dibutuhkan dalam penelitian. Pertimbanagan geografi serta sisi 

waktu, biaya, dan tenaga juga perlu untuk dipertimbangkan jelasnya, lokasi 

penelitian ditentukan karena terdapat kesenjangan atau keunikan dari segi 

kegiatan yang dijalankan di lokasi tersebut yang selanjutnya ditentukan 

sebagai tempat mencari berbagai data sebagai penunjang penelitian. 

Adapun alasan penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Glenmore pada 

tahun pelajaran 2022/2023 lingkup wilayah sekolah berada di naungan 

pondok pesantren BPUI minhajut thullab Glenmore Banyuwangi,  yang 

dimana sekolah ini merupakan sekolah negeri yang berbabis pondok 

pesantren yang menerapkan pesantren kilat yang merupakan kegiatan religius 

yang belum banyak diterapkan di sekolah-sekolah lainnya. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian sama halnya dengan sumber data  pada bagian 

dilaporkan jenis data penelitian itu akan diperoleh dan dikumpulkan kalua 

objeknya berkaitan dengan lembaga pendidikan, uraian tersebut meliputi data 

apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan atau 

subjek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring sehingga 

validasinya dapat dijamin. 



 

 

Adapun subyek penelitian ditentukan dengan teknik purposive yakni 

dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
44

 Berikut ini subyek yang 

ditetapkan pada penelitian ini antara lain. 

1. Surpijanto, S.Pd  selaku Kepala Sekolah  

2. Magfirotul Hikmah, S.Pd selaku Guru Pendidikan Agama Islam  

3. Hazizah selaku Guru Matematika dan Uatdzah di pondok 

4. In’amul Muttaqien selaku Ketua pondok 

5. Gugi Gustami Selaku Ketua Panitia Prosantrimore 

6. Fila Arta Prima selaku Guru Prosantrimore 

7. Zaituna Lintang Amalia selaku Guru Prosantrimore 

8. Siswa kelas XI 

a. Qoriatun Nafiah 

b. Saka Sanjaya  

c. Nafisa Maudi 

d. Cindy Tia  

e. Harisma Putri 

f. Ririn Fatma 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun rincian teknik 

pengumpulan data tersebut antara lain sebagai berikut:  
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1. Teknik Observasi  

Observasi adalah kegiatan pengamatan terhadap keadaan, objek, 

atau peristiwa yang akan diteliti.
45

 Observasi dalam penelitian kualitatif 

dilakukan dengan tidak berstruktur, karena fokus observasi akan 

berkembang selama kegiatan observasi berlangsung. Dengan melakukan 

observasi peneliti memperoleh data dalam keseluruhan situasi sosial yang 

tidak dapat diperoleh dengan lengkap oleh narasumber dalam 

wawancara.
46

 

Adapun hal-hal yang diobservasi oleh peneliti di SMA Negeri 1 

Glenmore Banyuwangi yaitu: a) Kondisi obyektif sekolah di SMA Negeri 

1 Glenmore dan juga Pondok Pesantren BPUI Minhajut Thullab. b) Proses 

pembelajaran yang diterapkan di pesantren dalam pembentukan karakter 

siswa. 

2. Wawancara  

Wawancara atau interview adalah bentuk komunikasi verbal jadi 

semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi atau dapat 

diartikan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya 

jawab antara peneliti dengan obyek yang diteliti. Dalam metode ini 

kreatifitas pewawancara sangat diperlukan karena dapat dikatakan bahwa 

hasil interview yang diteliti banyak beergantung pada kemampuan 

penyelidik untuk mencari jawaban, mencatat dan menafsirkan setiap 

jawaban. 
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Tujuan wawancara ialah untuk mengetahui apa yang terkandung 

dalam pikiran dan hati orang lain, bagaimana pandangan tentang dunia, 

yaitu hal-hal yang tidak peneliti ketahui melalui observasi.
47

 

Jenis wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara 

semi struktur yaitu wawancara yang pelaksanaannya lebih bebas. Artinya, 

peneliti dapat bertanya secara bebas kepada informan untuk menggali data 

lebih detail walaupun pertanyaannya tidak terdapat dalam pedoman 

wawancara yang telah disiapkan. 

Adapun informasi yang didapat dari wawancara adalah sebagai 

berikut: 

a. Proses pelaksanaan dan juga hasil kegiatan religi dalam proses 

pesantren kilat. 

b. Proses pelaksanaan  dan juga hasil kegiatan religi dalam proses 

pesantren kilat. 

c. Faktor pendukung dan penghambat dalam proses pelaksanaan 

pesantren kilat.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen 

memiliki kredibilitas yang tinggi. Sebagai contoh banyak foto yang tidak 

mencerminkan keadaan aslinya, karena foto dibuat untuk kepentingan 
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tertentu. Demikian juga aoutobiografi yang ditulis untuk dirinya sendiri, 

sering subyektif.
48

  

Adapun data-data yang diperoleh dari melalui teknik dokuemntasi 

yaitu :  

a. Foto pelaksanaan pembelajaran dalam menanamkan karakter religius 

dan sosial  

b. Foto kegiatan wawancara kepada informan yang dituju 

c. Dokumentasi atau foto lain yang berkaitan dengan penelitian 

E. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan Menyusun secar sistematis 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catata lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisikan data ke dalam kategori, ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, Menyusun ke dalam memilih mana yang penting dan 

yang akan dipelajari, dan membuat sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain.
49

 Pada sesi analisis data-data yang telah 

terkumpul melalui beberapa tahapan-tahapan. 

Pada penelitian ini, peneliti menerapkan analisis data menurut Miles, 

Hubermen, dan Saldana, antara lain : 

1. Data Condensation (Kondensasi Data) 

Kondensasi data mengacu pada proses pemilihan, pengfokusan, 

penyederhanaan, abstrak, atau mengubah data yang muncul dalam tubuh 

catatan lapangan tertulis, wawancara transkip, dokumenden materi empiris 
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lainnya. Dengan menggunakan kondensasi data karena data yang 

diperoleh komples sehingga perlu difokuskan untuk memilih hal-hal 

penting dan dicari tema serta polanya. 

Adapun kondensasi data dalam hal ini peneliti menulis ringkasan 

berdasarkan hasil pengumpulan data mengenai perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran PAI melalui model pembelajaran Kontekstual. 

Lalu, peneliti menyederhanakan Kembali hasil ringkasan tersebut untuk 

dilanjutkan pada tahap penyajian data. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setalah data direduksi, maka langkah berikutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Miles dan 

Hubermen menyatakan bahwa yang paling sering digunakan adalah 

dengan teks yang bersifat naratif. 

Penyajian data pada tahap ini peneliti mengorganisasikan data 

yang didapat, apabila data sesuai dengan fokus penelitian maka peneliti 

menggabungkan data tersebut ke dalam penanaman karakter siswa melalui 

pesantren kilat. Kemudian, peneliti menguraikan hasil isi dari data 

tersebut.  

Tahap berikutnya, peneliti memahami informasi data yang telah 

terkumpul untuk kemudian dianalisis dan di koreksi Kembali apakah data-

data tersebut telah sesuai dengan yang peneliti inginkan ataukah peneliti 

mengambil Tindakan Kembali hasil dari data yang telah tersaji terkait 



 

 

penanaman karakter religius melalui pesantren kilat di SMAN 1 Glenmore 

Banyuwangi Tahun Pelajaran 2022/2023. 

3. Verifying Conclusions (Memverifikasi Kesimpulan) 

Tahap ketiga dalam analisi data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan msig 

bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak disertai dengan bukti-

bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 

didukung bukti-bukti yang kuat saat peneliti Kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
50

 

Pada tahap ini, setelah data-data telah terkumpul dan dikoreksi 

dengan teliti, sesuai dengan fokus penelitian ini dan telah diverifikasi 

maka tahap akhir peneliti memberi kesimpulan tentang penanaman 

karakter siswa melalui pesantren kilat di SMAN 1 Glenmore Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2022/2023. 

F. Keabsahan Data  

1. Triangulasi Sumber  

Triangluasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Pada penelitian ini, data yang diperoleh dari siswa 

melalui teknik wawancara. 
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2. Triangulasi Teknik  

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 

observasi, dokumentasi atau kuesiomer. Nila dengan tiga teknik pengujian. 

Kreadibilatas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka 

peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 

bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap 

benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandanganya berbeda-

beda.
51

 

G. Tahap-Tahap Penelitian  

Pada tahap-tahap penelitian ini, peneliti menguraikan rencana 

pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan. Dengan demikian tahp-tahap 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan penelitian 

Pada tahap ini kegiatan yang akan dilakukan antara lain:  

a. Menyusun rancangan penelitian, yakni menetapkan beberapa hal 

sebagai berikut: judul penelitian, latar belakang penelitian, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metode 

pengumpulan data. 
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b. Menentukan objek penelitian 

Selain melakukan penelitian seorang peneliti harus terlebih 

dahulu memilih objek penelitian. Objek penelitian yang dipilih oleh 

peneliti adalah SMA Negeri 1 Glenmore menerapkan ‘’prosantrimore’’ 

yakni program santri smansmore yang tergolong unik dan jarang di 

gunakan di sekolah umum pada umumnya. 

c. Mengurus surat perizinan 

Sebelum mangadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan 

terlebih dahulu yakni meminta surat permohonan ijin penelitian kepada 

pihak kampus, setelah meminta surat perjanjian, peneliti menyerahkan 

surat ijin penelitian kepada kepala SMA Negeri 1 Glenmore untuk 

mengetahui apakah diizinkan melakukan penelitian atau tidak. 

d. Menilai keadaan lapangan  

Setelah diberikan izin, peneliti melakukan penjajakan dan 

menilai lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang objek 

penelitian. Hal ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam menggali 

data memilih dan menentukan informasi. Pada tahap ini peneliti mulai 

memilih informan untuk mendapatkan informasi yang terkait dengan 

penelitian. Informan yang di ambil dalam penelitian ini adalah Bapak 

Suprijanto selaku Kepala SMA Negeri 1 Glenmore, Ibu Magfirotul 

Hikmah selaku Guru PAI, In’amul Muttaqien selaku Ketua Pondok, 

Gugi Gustami selaku Ketua Panitia Prosantrimore, Fila Arta Prima 



 

 

selaku Guru Prosantrimore, Lintang, selaku Guru Prosantrimore, serta 

siswa kelas XI. 

e. Menyiapakan perlengkapan penelitian  

Untuk mempermudah serta melancarkan dalam memperoleh 

data dan informasi, maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian 

dengan membuat instrument pengumpulan data yang di gunakan dalam 

penelitian mengenai penanaman karakter siswa melalui pesantren kilat 

di SMA Negeri 1 Glenmore Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Pada tahap ini, peneliti melakukan penelitian ke lapangan 

dengan memahamai latar belakang dan tujuan penelitian untuk 

mendapatkan informasi yang terkait. Pada tahap ini peneliti 

mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

berdasarkan pedoman penelitian yang telah disusun sebelumnya. 

3. Tahap analisis data 

Pada tahap ini merupakan tahapan terkahir, peneliti 

menganalisis data yang diperoleh dalam proses penelitian, kemudian 

Menyusun hasil laporan penelitian yang telah diperoleh selama 

melakukan penelitian. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian  

Dalam bab ini, diharapkan temuan penelitian yang dilakukan di SMA 

Negeri 1 Glenmore Kabupaten Banyuwangi ini bukanlah keseluruhan item 

yang diteliti, melainkan topik atau orang-orang yang relevan yang dianggap 

tahu tentang hal yang diteliti. Beberapa gambaran tentang Sekolah Menengah 

Atas Glenmore dan Program Santri Smansamore dalam pembentukaan 

karakter siswa peneliti sajikan sebagai berikut:  

1. Sejarah SMA Negeri 1 Glenmore  

SMA Negeri 1 Glenmore Banyuwangi pertama kali pendirinya 

digagas oleh Direktur BPUI Minhajjut Thullab KH.Thaha Muntaha Abdul 

Manan bersama dengan warga sekitar yang menginginkan berdirinya 

sebuah sekolah menengah atas negeri. 

Tahun 2001 SMA Negeri 1 Glenmore berdiri. Diawal-awal 

berdirinya, masih memakai nama SMA Negeri Glenmore Filial SMA 

Negeri 2 Pandan. Mengingat induknya memang dari SMA Negeri 

Pandan.Setelah 2 tahun dari masa kelahirannya, SMA Negeri 1 Glenmore 

berstatus penuh, tepatnya tahun 2003.  

Dengan Kepala Sekolah Drs.Dasar Utomo,MM. Masa jabatnnya 

terbilang penuh haru, suka dan duka. Dari tangan dinginnya pulalah 

berhasil diukir sekian banyak prestasi. Baik akademik maupun non 

akademik. Pada tahun 2005 Pak Dasar Utomo MM. Mengakhiri masa 

 



 

 

jabatannya. Drs.Syuhada’ Nor Shodiq adalah pewaris berikutnya. 

Ditangan beliau jugalah SMA Negeri 1 Glenmore semakin mantap menuju 

sekolah unggulan. Mulai lengkapnya fasilitas utama dan pendukung PBM 

semakin menambah kualitas sekolah ini.
52

 

2. Profil Sekolah  

a. Nama Sekolah  : SMA Negeri 1 Glenmore  

b. NPSN   : 20525857 

c. Jenjang Pendidikan : SMA  

d. Status Sekolah  : Negeri  

e. Alamat Sekolah   : JL. RS. Bhakti Husada  

f. Rt/Rw   : 3/3 

g. Kode Pos                : 68466 

h. Kelurahan             : Tegalharjo 

i. Kecamatan              : Glenmore  

j. Kabupaten / Kota     : Banyuwangi  

k. Provinsi                    : Jawa Timur  

l. Negara                      : Indonesia  

 

3. Data Pelengkap  

a. SK Pendirian Sekolah      : 420/888/439.021/2001 

b. Tanggal SK Pendirian   : 2001-07-07 

c. Status Kepemilikan          : Pemerintah Daerah 
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d. SK Izin Operasional         : 421.3/3358/439.102/2001 

e. Tanggal SK Izin Operasional  : 2001-10-30 

f. No Rekening      : 1591000477 

g. Nama Bank         : BPD Jawa Timur  

h. Cabang KCP /Unit      : BPD Jawa Timur Cabang  

Glenmore  

i. Rekening Atas Nama   : Bos SMAN 1Glenmore  

Banyuwangi 

j. MBS                        : Ya  

k. Memungut Iuran          : Ya ( Tahunan )  

l. Nominal / Siswa          : 100.000 

m. Nama Wajib Pajak        : Bendahara SMAN 1 Glenmore  

n. NPWP                            : 001434745611000 

4. Kontak Sekolah  

a. Nomor Telepon        : 823223 

b. Email                        : smanglenmore@gmail.com  

c. Website                    : http://www.sman1glenmore.sch.id  

5. Data Periodik 

a. Waktu Penyelenggaraan     : Sehari Penuh / 5 hari  

b. Bersedia Menerima Bos?       : Ya 

c. Sertifikasi ISO                       : Belum Bersertifikat 

d. Sumber Listrik                       : PLN & Diesel  

e. Daya Listrik (watt)                : 22000 

mailto:smanglenmore@gmail.com
http://www.sman1glenmore.sch.id/


 

 

f. Akses Internet                        : Telkom Speedy 

g. Akses Internet Alternatif        : Telkomsel Flash  

6. Sanitasi  

a. Sumber air                           : Mata air terlindungi  

b. Sumber air minum               : Tidak Ada  

c. Kecukupan air bersih           : Cukup sepanjang waktu 

d. Sekolah menyediakan pembalut cadangan : Tidak ada  

e. Sekolah menyediakan jamban   : Ya  

f. Tipe jamban                            : Leher angsa (toilet duduk/jongkok) 

g. Jumlah hari dalam seminggu siswa mengikuti kegiatan  cuci tangan 

berkemlompok                          : 1 hari 

h. Jumlah tempat cuci tangan        : 36  

i. Jumlah tempat cuci tangan rusak   : 0 

j. Apakah sabun dan air mengalir pada tempat cuci tangan : Ya  

k. Sekolah memiliki saluran pembuangan air limbah dari jamban   : Ada 

saluran pembuangan air limbah ke selokan / kali/ sungai  

l. Sekiolah pernah mengurus tangka septik dalam 3 hingga 5 tahun 

terakhir dengan truk / motor sedot tinja    : Ya  

7. Stratifikasi UKS  

a. Sekolah memiliki selokan untuk menghindari genangan air  : Ya  

b. Sekolah menyediakan tempat sampah di setiap ruang kelas  ( sesuai 

pemendekbud tentang standar sarpras )   : Ya  



 

 

c. Sekolah meneyediakan tempat sampah tertutup di setiap unit jamban 

perempuan : Ya  

d. Sekolah menyediakan cermin di setiap unit  jamban perempuan : Ya  

e. Sekolah memiliki tempat pembuangan sampah sementara (TPS) yang 

tertutup : Ya  

f. Sampah dari tempat pembuangan sampah sementara diangkat secara 

rutin   : Ya  

g. Ada perencanaan dan penganggaran untuk kegiatan pemeliharaan dan 

perawatan sanitasi sekolah  : Ya  

h. Ada kegiatan rutin untuk melibatkan siswa untuk memelihara dan 

merawat fasilitas sanitasi di sekolah  : Ya  

8. Pendidik dan Tenaga Kependidikan  

Tabel 4.1 

Kepala Sekolah dan Wakil 

 

No Jabatan  Nama 

1 Kepala Sekolah  Suprijanto, S.Pd. 

2 Waka Humas  Nudiantoro, S.Pd. 

3 Waka Akademik  Sugeng Santoso, S.Pd. 

4 Waka Kesiswaan Bambang Sumarsono, S.Pd., 

M.Pd. 

5 Waka Sarpras Ersat, S.Pd. 

 

  



 

 

Tabel 4.2 

Pembagian Tugas Sebagai  Pembimbing Akademik 

Semester Genap Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

No Jabatan Nama Jam 

1 PA X 1 Yoni Yogisma, S.Pd, M.Pd. 2 

2 PA X 2 Yanuar Dian R,S.Pd. 2 

3 PA X 3 Uswatun Hasanah, S.Kom. 2 

4 PA X 4 Ninik Lutfiyah, S.Pd. 2 

5 PA X 5 Febri Veronika K, S.Pd. 2 

6 PA X 6 Meirizka, S.Pd. 2 

7 PA X 7 Fitri Hidayati, S.Pd. 2 

8 PA X 8 Hazizah, S.Pd, M.Pd. 2 

9 PA X 9 Rokhimatul Jannah, S.Pd. 2 

10 PA X 10 Titik Purwaning W, S.Pd. 2 

11 PA X 11 Satrio Haryo Hutomo, S.Pd. 2 

12 PA Kelas XI IBB Puna Irawan, S.Pd. 2 

13 PA Kelas XI IPS 1 Yoyok Yudha Wijaya, M.Pd. 2 

14 PA Kelas XI IPS 2 Amir Mawardi, S.Pd. 2 

15 PA Kelas XI IPS 3 Dudik Sugiyanto, S.Pd. 2 

16 PA Kelas XI IPS 4 Suryono, S.Pd. 2 

17 PA Kelas XI IPS 5 Anjar Puji Lestari, S.Pd. 2 

18 PA Kelas XI IPS 6 Nur Rahmawati, S.Pd. 2 

19 PA Kelas XI MIPA 1 M.Nabilul Kamil, S.Pd. 2 

20 PA Kelas XI MIPA 2 Yuli Freski B, S.Pd. 2 

21 PA Kelas XI MIPA 3 Nurul Hidayati, S.Ag. 2 

22 PA Kelas XI MIPA 4 Nurul Hikmah, S.Pd. 2 

23 PA Kelas XI MIPA 5 Fatmawati, S.Pd. 2 

24 PA Kelas XII IBB Ulfa Masruroh,S.S 2 

25 PA Kelas XII IPS 1 Akhmad Wiyono, S.Pd 2 

26 PA Kelas XII IPS 2 Hj. Yuliana, S.Pd  2 

27 PA Kelas XII IPS 3 Dra. Peni Ermawati 2 

28 PA Kelas XII IPS 4 Rahmad Arifin S.Pd 2 

29 PA Kelas XII MIPA 1 Mimin Apriyani,S.Si 2 

30 PA Kelas XII MIPA 2 Dwi Asri Putri, S.Pd 2 

31 PA Kelas XII MIPA 3 Magfirotul Hikmah, S.Pd 2 

32 PA Kelas XII MIPA 4 Siti Nurjanah, S.Pd 2 

33 PA Kelas XII MIPA 5 Herlina Purwanti,S.Si 2 

 

  



 

 

9. Visi Misi Sekolah  

Visi: 

Terwujudnya insan yang cerdas, berbudi pekerti luhur, mandiri,   dan 

berprestasi, serta berbudaya lilingkungan. 

Misi: 

a. Meningkatkan kecerdasan intelektual melalui pembiasaan 

pembelajaran pendekatan saintifik 

b. Meningkatkan kecerdasan spriritual terhadap ajaran agama melalui 

pembiasaan mengaji jus Amma Asmaul Husna, sholat Dhuha dan 

sholat berjamaah 

c. Meningkatkan kecerdasan sosial peduli sesame melalui pembiasan 

SAS  

d. Menumbuhkan rasa peduli lingkungan, green and clean dan upaya 

mencegah kerusakan, pencemaran lingkungan melalui pembiasaan 

GIAT SMANSAMORE 

e. Membudayakan perilaku budi pekerti luhur di jalan, di rumah, dan di 

sekolah melalui pembiasan 5S 

f. Melaksanakan kinerja mandiri dalam melaksanakan tugas melalui 

pembiasaan SOM dan SOP  

g. Meningkatkan siswa melanjutkan di PT dalam SNMPTN dan Bidik 

Misi melalui pembimbingan dan pembiasaan belajar intensif
53
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B. Penyajian Data dan Analisis Data  

Penyajian data diperlakukan untuk setiap proyek penelitian. Penyajian 

data dilakukan setelah data diperoleh, dengan penyajian data kita dapat 

memahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan,karena dari data 

inilah yang akan diteliti. Seperti yang telah di bahas sebelumnya, peneliti 

menggunakan prosedur wawancara, observasi, dan dokumentasi, yang 

kemudian di sajikan dengan pengumpulan data dari ketiga teknik tersebut.  

1. Menanamkan Karakter Religius Siswa Melalui Pesantren Kilat Di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Glenmore Banyuwangi  

Pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Glenmore dilaksankan 

melalui kegiatan program santri smansamore ‘’prosantrimore’’ yang 

didalamnya terdapat rangkaian membaca Al-Qur’an dengan menggunakan 

metode bittuqoh, sholad dhuha, tahajud, lima waktu  secara berjamaah dan 

juga hadrah yang dilaksanakan setiap malamnya yang nantinya akan di isi 

ceramah dari pengurus pondok pesantren. Kegiatan secara rutin selama 

satu tahun sekali yang  dilaksanakan siswa -siswi dari kelas 1 sampai 3  

yang dilaksanakan setiap hari senin sampai hari sabtu sesuai urut giliran 

kelas masing-masing.  

Dan tujuan dari program religi santri kilat smansamore ini menurut 

Bapak Suprijanto, selaku kepala sekolah : 

‘’Saya sangat bangga sekali selaku menjadi kepala sekolah di SMA 

ini, lingkungan sekolah yang bernaungan pesantren membuat 

sekolah ini di sorot dengan karakter islaminya, ditambah lagi 

sekolah yang menerapkan program santri kilat. Dengan adanya 

program ini menjadikan sekolah dapat membentuk karakter religius 

siswa-siswi yang agamis dan berakhlakul karimah dan untuk 



 

 

membiasakan siswa -siswi untuk selalu ingat kepada Allah Swt, 

seiring berjalannya program ini lambat laun karakter islami akan 

tertanaman di diri siswa-siswi di iringi dengan kehidupannya di 

pesantren yang semua serba berbagi, serba bersama dan hidup 

bersama yang dimana nanti sifat sosial siswa akan terlihat dengan 

sendirinya seiring berjalannya waktu.’’
54

 

 

Pembentukan karakter siswa melalui program religi santri kilat 

yang sudah di jelaskan oleh bapak suprijanto selaku kepala sekolah, juga 

dikuatkan oleh salah satu guru PAI kelas XII yang Bernama ibu Magfirtul 

Hikmah melalui wawancara Bersama peneliti, mengatakan bahwa : 

‘’saya selaku guru agama di sekolah ini yang lebih tau jelasnya 

karakter anak didik saya yang pada umumnya itu sangat sulit untuk 

disiplin atau tertib dalam melakukan kegiatan apapun. Dengan 

adanya program santri kilat ini anak didik lebih jelasnya 

mengetahui adab perperilaku dan lebih menghargai waktu lagi, 

yang pada contohnya ketika mereka di rumah kegiatan umunya 

pagi sekolah, sore sepulang sekolah rebahan, lalu malamnya 

bermain game sampai ketiduran bahkan ada yang sampai pagi juga 

bermain gamennya,  lalu sekolah menerapkan program santri kilat 

ini  benar-benar sangat kondusif mesti tidak secara langsung 

mengubah karakter anak namun pengalaman dan tahapan atau 

proses yang dijalani selama di pesantren membuat mereka lebih 

menghargai waktu, semakin dekat dengan Allah, dan mandiri. 

tentunya tak luput dari dukungan keluarga yang senantiasa 

mendoakan mereka agar saat menjalani pesantren kilat diberi 

kenyamanan pemahman agama yang lebih dalam agar bisa 

mendoakan orang tua, guru, para wali, ustad-ustadzah mereka. 

Tugas saya selaku menjadi guru agama medoakan, memotivasi dan 

mengarahkan mereka supaya menjalani program santri kilat ini 

dengan ikhlas, salah satu motivasi saya untuk anak didik saya 

yakni, kamu jalani semua dengan keikhlasan niscaya allah akan 

membalasmu dengan hasil yang tak terlampau, karena sudah mau 

menimba ilmu di pesantren meski waktu yang di jalani sangat 

singkat namun tetap menjadi santri yang tawadhuk akan orang tua, 

guru, ustad-utstadzah.’’
55
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Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa penanamnkan karakter siswa 

melalui program santri kilat ini sangat bermanfaat untuk menanamkan 

karakter religius siswa agar dapat  mengamalkan ajaran agama islam 

dalam kehidupan sehari-hari, serta memperbaiki ibadah., dan menjadi 

pribadi yang lebih islami.  

Dalam prosesnya pesantren kilat ini dilakukan dan dapat terlihat 

hasil setelah tiga atau empat harian di pesantren. Hal ini diperjelas melalui 

pernyataan oleh Ustad In’amul Muttaqien selaku ketua pondok pesantren 

minhajut thullab : 

‘’Dari banyak santri yang saya temui sebelum dan sesudah mereka 

mengikuti program santri kilat di pondok pesantren banyak 

karakter yang saya jumpai yang awalnya anaknya bandel,tidak 

disiplin, dan manja. Seketika berubah selama satu minggu 

menjalani kegiatan program santri kilat ini. Yang dapat dilihat 

perubahan umumnya yakni selama kurang lebih tiga sampai empat 

harian yang dimana dalam proses kegiatan santri kilat ini sudah 

bisa menghafal berbagai macam surah pendek, tajwid, dan lebih 

tepat waktu dalam hal beribadah,. Penanaman karakter religius ini 

sangat membutuhkan tenaga yang benar dan handal dalam menjadi 

pembimbing bagi anak didik terkhususnya dalam hal membaca Al-

Qur’an yang mana terdapat berbagai macam guru yang sudah 

memiliki ijazah wisuda bittuqoh.  Media mengaji menggunakan 

bittuqoh yang menjadi salah satu pembelajaran Al-Qur’an dalam 

pesantren kilat ini, seiring berjalannya waktu akan tumbuh juga 

rasa peduli sosial anak didik yang hidupnya selalu bersama-sama 

selama di pesanten, contohnya lebih bisa mengahargai guru dan 

teman, bertutur kata yang lembut, ramah, sopan, santun kepada 

guru maupun teman termasuk pada saat pembelajaran berlangsung 

telah menjadi kebiasaan bagi siswa karena hal tersebut merupakan 

kunci agar disenangi banyak orang, dan memperkecil 

permusuhan,’’
56

 

 

Melalui pernyataan yang telah disampaikan ustad In’amul 

Muttaqien ini juga peneliti teruskan pada ustadad Gugi Gustaman atau 
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lebih sering di panggil ustad abdurahman beliau selaku panitia 

prosantrimore : 

‘’ saya pribadi sangat bangga dengan anak-anak yang mengikuti 

program santri kilat ini, karena pada umumnya karakter anak 

berbeda-beda yang dituntut harus mandiri dan jauh dari orang tua, 

saya sangat mengapresiasi dua jempol pada siswa-siswi di sini, 

mau belajar tentang ilmu agama lebih dalam lagi dan tentunya mau 

menjadi santri,  yang pada umumnya santri lebih dikenal dengan 

kecerdasan spiritualnya walaupun kegiatan progam ini hanya satu 

minggu bukan berarti siswa tidak tertanaman rasa religius yang 

sudah dia alami ketika menjadi santri. Di sini bukan hanya perihal 

beribadah yang di pelajari nantinya. Ada beberapa tahapan 

mengenai Panjang pendek dalam membaca Al-Quran 

menggunakan media buku bittuqoh , dan juga mempelajari tajwid, 

doa sehari-hari serta surah-surah pendek tak lupa dengan kajian 

ilmu fiqih yang saya sendiri nanti yang menjelaskan kepada 

siswa.’’
57

 

 

Peneliti juga mendukumentasikan proses pembelajaran fiiqih yang 

disampaikan oleh ustadz Gugi Gustami selaku ketua program santri kilat 

Pondok Pesantren Minhajut Thullab Glenmore Banyuwangi
58

: 

 
Gambar 4.1 

Proses pembelajaran kajian ilmu Fiqih di Pondok Pesantren Minhajut 

Thullab Glenmore Banyuwangi 

 

Dari pernyataan yang telah di sampaikan Ustad Gugi Gustama ini 

juga peneliti teruskan pada ustadzah fila Arta Prima, selaku pengurus atau 
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pendidik para santri yang sedang mengikuti kegiatan program santri kilat 

ini : 

‘’selama kurang lebih 4 tahun saya mengurusi program 

santri kilat ini ada banyak sekali pengalaman yang menyenangkan 

bagi saya, yakni ketika hari pertama peserta didik masuk pesantren 

saya dengan senang hati membimbing dan mengasuh mereka 

seperti anak saya sendiri, meski banyak coban ya Namanya juga 

anak-anak ya gimanapun kita selaku guru harus memliki rasa sabar 

yang lebih besar lagi, titik bangga saya ketika apa yang saya 

ajarkan bisa mereka fahami contohnya penempatan Panjang 

pendek mahorijul huruf, setoran hafalan surat-surat pendek kepada 

ustadzah dan nada bittuqoh yang anak-anak sangat senang dalam 

mempelajarinya, yang mana nantinya akan berguna sepanjang 

akhir hayat dan juga banyak hasil yang di dapat dalam pesantren 

kilat ini salah satunya siswa terbiasa salat lima waktu dirumah, dan 

juga terbiasa mengaji sesudah melaksanakan salat. ‘’
59

 

 

Peneliti juga mendokumentasikan proses belajar setoran hafalan 

surat-surat pendek di Pondok Pesantren Minhajut Thullab Glenmore 

Banyuwangi, sebagaimana gambar berikut
60

:  

 
Gaambar 4.2 

Proses pembelajaran hafalan surat-surat pendek 

al-Qur’an di Pondok Pesantren Minhajut Thullab Glenmore Banyuwangi 
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Jika dapat peneliti simpulkan bahwa program santri kilat ini 

memang benar di terapkan di SMA Negeri 1 Glenmore oleh pihak sekolah 

yang sudah memberikan tanggung jawab sepenuhnya kepada ustad Gugi 

Gustaman selaku panitia prosantrimore. Dalam penerapan karakter religius 

siswa ini banyak sekali kegiatan yang bisa menamkan karakter siswa salah 

satunya belajar membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai mahorijul huruf 

yang ada pada tajwid, dan siswa lebih bisa mandiri.  

Dalam prosesnya, program santri kilat ini dapat menanamkan 

karakter religius siswa melalui hasil tujuan selama satu minggu di dalam 

pesantren, hal ini diperjelas oleh utstadzah Zaituna Lintang Amalia selaku 

ustadzah prosantrimore. 

‘’jadi untuk mengenali karakter santri lebih dalam lagi  selama satu 

minggu sebenarnya kalo di bilang cukup itu ya cukup tergantung 

cara kita mendidik dan membimbingnya, untuk memanfaatkan 

waktu yang cukup singkat di sini selama sehari saja kita bisa 

belajar banyak tentang agama, mulai tata cara sholad, hafalan surah 

pendek, belajar Al-Quran sesuai Panjang pendeknya, salat lima 

waktu dan  sholad sunnah yang kita biasakan, yakni sallat tahajut 

dan sholat dhuha agar nantinya anak dapat merasakan ketukan hati 

secara religius melalui kegiatan yang sering kita lakukan.’’
61

 

 

Peneliti juga mendokumentasikan sholad sunnah berjamaah tahajut 

di Pondok Pesantren Minhajut Thullab Glenmore Banyuwangi, 

sebagaimana gambar berikut
62
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Gambar 4.3 

Kegiatan rutin setiap malam sholat sunnah tahajut yang dilaksanakan 

seluruh santri dan pengurus Pondok Pesantren Minhajut Thullab Glenmore 

Banyuwangi 

 

Melalui Pernyataan yang telah di sampaikan oleh Ustadzah lintang 

ini juga peneliti teruskan kepada salah satu siswa yang Bernama Qoriatun 

Nafiah  kelas XI  untuk mendapatkan penguatan data dari tanggapan siswa 

selaku objek dalam  penanaman karakter siswa melauli program santri 

kilat. 

‘’ Selama saya mondok disini awalnya saya sangat merasa gelisah 

karena tidak terbiasa jauh dari orang tua, yang apa-apa harus ada 

orang tua namun di sini saya di tuntut untuk mandiri dan lebih 

mendekatkkan diri lagi kepada Allah, apa yang saya dapat tidak 

sia-sia, dan disini juga saya mendapatkan bimbingan belajar ilmu 

agama lebih dalam saya bisa tahu bacaan Al-Quran yang Panjang 

dan pendek dan disini saya juga sudah bisa menghafal 7 surah 

pendek yang setiap harinya kita setoran ke ustadzah pondok.’’
63
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Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan temannya yang Bernama 

Saka Sanjaya siswa kelas XI terkait respon apa saja yang di dapatkan 

pesantren kilat ini.  

‘’Dulu saya juga merasakan seperti itu gelisah, tidak tenang selalu 

kefikiran untuk segera pulang. Namun semakin hari menurutku 

semakin asik di pondok kita banyak teman, belajar bersama, ada 

guru setiap hari membimbing kita pagi sampai sore, dan pelajaran 

agama yang saya dapat begitu banyak saya bisa hadrah, bisa lebih 

tau Panjang pendek Al-Qur’an, hafal surah yah meskipun gak 

banyak, dan sholad lima waktu selalu saya kerjakan dirumah 

ditambah lagi sholad sunnah yang semakin hari membuat saya 

semakin merasa dekat dengan sang pencipta.di pondok saya juga di 

ajari.  Saya sangat bersyukur syekali sekolah ini mempunyai 

program santri kilat, yang dimana mmebuat saya menambah 

wawasan dan pengalaman saya selaku siswa umum yang bisa 

merasakan menjadi santri seutuhnya.’’
64

 

 

Dari pernyataan di atas dapat peneliti simpulkan bahwa penanaman 

karakter religius sangat terlihat dalam keseharian siswa yang mana 

semakin bertambah hari siswa semakin mencintai akan ilmu agama. 

Menurut observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat 

mengikuti proses pesantren kilat yang dilakukan di pesantren minhajut 

thullab ini, proses penanaman karakter siswa yakni melalui beberapa tahap 

yakni,  hari senin hari pertama habis ashar pembukaan prosantrimore, 

dilanjut habis shoalad maghrib berjamaah dilakukan pengenalan tentang 

pondok pesantren minhajut thullab,dan Latihan bittuqoh al-fatihah beserta 

nadanya, bar isyak dilakukan pengetesan per jilid, besoknya bangun jam 

03:15 untuk mengikuti sholad tahajud bersama, lalu subuhnya pembagaian 

jilid dilanjut apel pagi, disini yang dimaksud apel pagi yakni bersama-
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sama menyanyikan yel-yel pondok, sebelum mereka berangkat sekolah 

diwajibkan mengikuti sholad dhuha berjamaah, habis itu hp baru di 

kasihkan. untuk kegiatan selanjutnya  sehabis  pulang seklolah sholad 

ashar melakukan kegiatan asrama, bersih-bersih, makan, dilanjut 

menunggu menjelang maghrib semua santri berkumpul di masjid untuk 

mendengarkan ceramah yang biasanya di isi langsung oleh Kh. Thoha 

Muntaha selaku pengasuh pondok pesantren minhajut Thullab, terkadang 

yang mengisi acara ceramah ustad In’amul Muttaqien selaku ketu 

apondok, dan ustad Gugi Gustaman atau lebih sering di panggil ustad 

abdurahman selaku ketua panitia prosantrimore. Seperti biasah habis 

maghrib bittuqoh dilanjut habis isyak bittuqoh dengan diiringi belajar ilmu 

tajwid, hafalan surah-surah pendek, dan doa harian. Terkhusu malam 

jum’at setelah sholad maghrib berjmaah semua santri membaca surah Al-

kahfi  dan yasin secara bersama. Dilanjut habis isyak acara hadrah yang 

biasanya sebelum hadrah ada tausiah sedikit yang diberikan oleh ustadzah 

Hazizah selaku ibu nyai, bendahara pondok, dan sekaligus guru di Sma ini. 

Malam sabtunya setelah sholad isyak ISQ renungan bersama,  yang 

dipimpin oleh para ustad atau ustadzah pondok. Sabtunya hari terakhir 

tetap sperti biasanya bangun jam 03:15 sholad tahajud dilanjut sholad 

subuh berjamaah, dilanjut bittuqoh, sampai jam 9 diringi dengan 

pengetesan akhir. Setelah itu mengikuti kegiatan sosial yakni bakti sosial, 

sebelum kegiatan dimulai panitia mengumpulkan semua santri di halaman 

pesantren tampak ketua panitia menyampaikan arahan tentang tempat 



 

 

umum yang akan dibersihkan, tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

melatih santri agar memiliki empati dalam hal apa saja dengan masyarakat. 

Dilanjut untuk seholad dhuhur berjamaah semua santri bersiap diri untuk 

mengikuti istighosah untuk santri, wali santri ddan masyarakat sekitar  dan 

dilanjut kegiatan penutup.Kegiatan sosial yang sering di jalani di waktu 

senggang yakni pondok mengadakan kegiatan bakti sosial, jamaah yasin 

dan tahlil, istighosah ketika para santri sebelum pulang ke rumah masing-

masing.  

Jadi dapat disimpulkan bahwa penanaman karakter religius siswa 

melalui program santri kilat ini sangat berpengaruh pada karakter siswa 

secara bertahap, melalui banyak kegiatan yang dilakukan di pondok 

pesantren akan menanamkan rasa kebiasaan yang dimana awalnya 

menjalani kegiatan karena terpaksa lambat laun akan terbiasa dan menjadi 

hal yang sangat dirindukan di pondok pesantren nantinya. Kegiatan 

keagamaan yang membuat siswa merasa semakin dekat sang pencipta 

membuat mereka memunculkan pribadi yang islami secara tidak langsung 

dan kegiatan sosial keagamaan yang telah ada saat ini tentu tidak lepas 

dari berbagai kegiatan-kegiatan sosial yang telah dilaksanakan pada 

periode-periode sebelumnya yang dimana secara tidak langsung 

menumbuhkan empati siswa untuk lebih peka dan peduli kepada 

lingkungan dan masyarkat. 

Penanaman karakter religius siswa melalui program santri kilat ini 

hanya butuh proses, ketelatenan serta semangat dari siswa,  dengan 



 

 

demikian pembelajaran yang kita dapat di pondok pesantren menjadi lebih 

barokah ilmunya. Hal ini sesuai dengan pernyataan siswa yang Bernama 

Qoriatun Nafiah  siswa kelas XI SMA Negeri 1 Glenmore, bahwa :  

‘’pada saat pelaksanaan porsantrimore saya perlahan mulai suka 

dengan kegiatan yang banyak di berikan ustad atau ustadzah di 

pesantren, dimulai dengan banyak hal yang saya tidak ketahui 

menjadi banyak lebih tahu ketika menjalani banyak kegiatn 

kegamanan yang mana salah satunya pentingnya membaca Al-

Quran menggunakan kaidah ilmu tajwid yang telah ditentukan dan 

tidak asal-asalan saat membacanya.’’
65

 

 

Selain itu teman sekelasnya yang bernama saka Sanjaya siswa 

kelas XI juga memperkuat pendapat dari temannya tersebut mengenai apa 

saja yang saya dapat dari pesantren kilat.  

‘’ saya merasa setelah mengikuti pesantren kilat ini pribadi saya 

berubah, yang awalnya sholad bolong-bolong sekarang 

alhamdullilah lima waktu dan sering membaca Al-Qur’an setiap 

harinya.’’
66

 

 

Dalam hal ini proses yang dirasakan pada siswa juga mendapat 

tanggapan berupa pernyataan dari ustadzah Fila Arta Prima sebagai 

penguat data yang diperoleh sebagai berikut. 

‘’jadi melalui adanya prosantrimore ini antusias siswa dalam 

belajar bidang agama lebih meningkat,  dan tentunya penerapan 

program ini tidak semua sekolah ada. Dan mereka juga menyukai 

cara mengajar saya yang membuat mereka semakin bersemangat 

mengikuti proses pembelajaran hingga akhir, mereka pun juga 

tidak begitu sulit diatur pada saat pembelajaran tajwid saya 

memerintahkan untuk selalu fokus, mencatat bagian yang penting 

yang mana nantinya akan di aplikasikan pada saat membaca al-

Qur’an secara langsung.’’ 
67
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Peneliti juga mendokumentasikan proses pembelajaran pada saat 

siswa mencatat apa yang sudah di jelaskan oleh ustadz atau ustadzah 

Pondok Pesantren Minhajut Thullab Glenmore Banyuwangi, sebagaimana 

gambar berikut
68

 :  

 
Gambar 4.4 

Mencatat hasil penjelasan ilmu tajwid  yang sudah di jelaskan\ 

oleh ustadz atau uastadzah Pondok Pesantren Minhajut 

Thullab Glenmore Banyuwangi 

 

Melalui pernayataan di atas yang peneliti dapatkan, maka dapat 

disumpulkan bahwa proses penanaman karakter pada siswa selain 

memeliki tujuan untuk memberikan pendekatan pada siswa dalam segi 

nilai-nilai akhlak yang religius serta sosial, juga sangat berpengaruh besar 

terhadap pelaksanaan pembelajarannya yang berjalan secara efektif dan 

efesien. 

Program santri kilat ini dapat dikatan program yang unik, sebab 

dalam prosesnya tidak banyak diterepakan di sekolah lainnya. Program ini 

                                                           
68

 Observasi di Pondok Minhajut Thullab Glenmore Banyuwangi, 10 Oktober 2022. 



 

 

memerlukan kemampuan atau pelatihan yang tidak mudah menanamkan 

karaktrer secara langsung pada siswa. Namun dalam penerapannya 

ustadzah juga harus memberikan hal-hal unik lainnya untuk tetap menarik  

perhatian siswa selama proses pembelajaran di pesantren berlangsung agar 

tidak merasakan bosan. 

Ustadzah dalam menanamkan karakter religius siswa juga harus 

memperhatikan kenyamanan dan kesiapan dalam menerima pembelajaran. 

Oleh sebab itu diperlukan adanya pendekatan atau kegiatan yang di rasa 

unik perlu diterapkan di dalamnya. Dalam hal ini ustadzah Zaituna Lintang 

Amalia selaku ustadzah di pondok pesantren minhajut thullab sebagai 

berikut :  

‘’terkadang saya juga melakukan kegiatan islami lainnya dengan 

menyuruh semua santri membaca Al-quran surah Al-Kahfi pada 

setiap malam jumat, dan juga bukan hanya itu saja di pondok juga 

diadakan kegiatan hadrah yang lebih bagusnya lagi pemain 

hadrahnya  para santri prosantrimore yang sudah dilatih, sebelum 

dilaksanakannya kegiatan hadrah santri mendapat kajian islami dari 

para ustad atau ustadzah pondok yang lebih sering di isi ceramah 

dengan ustad Gugi gustami selaku ketua panitia prosantrimore. ’’
69

 

 

Hal tersebut juga telah dibuktikan oleh salah satu siswa dari 

beberapa siswa yang sudah mengikuti prosantrimore, dengan kegiatan 

rutin islami setiap malam jum’at  yang khusunya pada materi kajian 

ceramah yang di samapaikan oleh ustad Gugi Gustami dengan memilih 

tema ceramah yang mengandung penanaman karakter religius kepada 

siswa. Cindy Tia siswa kelas XI dalam wawancara oleh peneliti bahwa :  
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‘’Dulu saya juga pernah mengikuti pengajian dan ceramah yang di 

sampaikan ustad Gugi Gustami memang ceramah yang beliau 

sampaikan sangatlah menginspirasi saya untuk selalu memiliki 

karakter yang lebih baik lagi terkhusus mempunyai karakter yang 

islami .’’
70

 

 

Salah satu temannya Nafisa Maudi siswa kelas XI juga 

menanggapi proses penanaman karakter pada siswa melalui prosantrimore. 

‘’ Setelah saya mengikuti prosantrimore ustadzah banyak sekali 

memberikan pengalaman religi salah satunya pengalaman religius 

yang saya dapatkan saya bisa membaca Al-Qur’an dengan 

makhorijul huruf yang bisa dikatakan lebih baik dari 

sebelumnya.’’
71

  

 

Dari beberapa pernyataan diatas, maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa penanaman karakter religius dibutuhkam banyak pesan moral agar 

siswa termotivasi untuk  tergerak hatinya menjadi pribadi yang lebih baik 

lagi. 

Dalam melaksanakan kegiatan prosantrimore ustad atau ustadzah 

perlu proses  dan persiapan yang harus dilakukan,  untuk menanamkan 

karakter religius siswa.  Dalam keterangan yang didapat dari hasil 

wawancara bersama ustad Gugi Gustami terkait kejelasan dalam 

melakukan persiapan atau hal-hal lain yang harus dipahami dalam 

melakukan penanaman karakter ini sebagai berikut. 

‘’ yang harus diperhatikan dalam  proses penanaman karakter pada 

siswa, saya selaku ketua  panitia program atau ustad di pesantren 

ini. Pertama adalah memberikan contoh atau tauladan pada santri. 

Kedua, memberikan apresiasi atau penghargaan. Ketiga, 

menyelipkan pesan moral saat mengajar. Keempat, bersikap jujur 

dan terbuka. Kelima, membagi pengalaman yang inspiratif. 
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Keenam memberikan tugas sebagai ukuran pemahaman dari hasil 

yang sudah dijelaskan.’’
72

 

 

Selain mendapatkan penjelasan dari ustad Gugi Gustami, peneliti 

juga melakukan observasi sebagai bentuk pembenaran yang telah 

dikatakan oleh Ustad Gugi Gustami. Dalam proses penanman karakter 

religius dan sosial para ustad atau ustadzah di pondok pesantren 

menggunakan kalimat-kalimat posistif yang membangun siswa agar 

bersemanagat mengikuti proses pembelajaran, melalui semangat para 

siswa yang senang mengikuti kegiatan di pesantren maka para pendidik 

dengan mudah memberikan pelajaran-pelajaran religius kepada siswa. 

Melalui kegiatan wawancara serta observasi yang telah dilakukan, 

maka dapat peneliti simpulkan bahwa ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan dalam proses penanaman karakter pada siswa, yakni guru 

harus memberikan contoh tauladan yang baik pada siswa serta 

memberikan tugas dari bentuk hasil penilaian pemahaman siswa selama 

mondok di pesantren, agar siswa dapat mengevaluasi dirinya sendirinya. 

Dalam segala aktivitas yang ada di lembaga pendidikan tentu tida 

lepas dari pengetahuan Kepala Sekolah, baik itu program dari lembaga 

pendidikan maupun proses guru dalam melakukan KBM. Karena setiap 

hari Senin biasanya dilakukan rapat evaluasi yang membahas terkait 

seluruh aktivitas yang ada di lembaga pendidikan.  
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Oleh sebab itu, dalam hal ini proses penanaman karakter religius 

siswa mendapat tanggapan dari bapak Suprijanto selaku Kepala Sekolah 

mellaui kegiatan wawancara yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut. 

‘’Memang mananamkan proses karakter yang baik khususnya 

karakter religius pada siswa merupakan tugas yang harus di 

perhatikan oleh setaip guru, untungnya di sekolah ini menerapkan 

program yang dibilang cukup unik yakni prosantrimore yang 

memiliki dampak bagi sekolah menjadi lebih baik, yakni dampak 

yang cukup menonjol berdasarkan dari laporan guru-guru ketika 

rapat berlangsung siswa banyak yang minat untuk melaksanakan 

prosantrimoe dalam waktu yang lebih Panjang lagi guna lebih 

faham akan ilmu agama.’’
73

 

 

2. Menanamkan Karakter Sosial Melalui Pesantren Kilat Di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Glenmore Banyuwangi  

Selain menanamkan karakter religius pada siswa disini penanaman 

karakter sosial juga dapat dilakukan secara beriringan dengan dukungan 

yang terdapat pada masyarakat sekitar. Sehingga penanaman karakter 

sosial tidak hanya sebagai pendefinisian, realitas sosial mempunyai 

beberapa catatan penting untuk dilakukan beberapa perbaikan sedini 

mungkin.  

Untuk menumbuhkan rasa sosial peneliti mewwawancarai salah 

satu ustadzah yakni Fila Arta Prima selaku pendidik di prosantrimore ini 

sebagai penguat sumber dalam penelitian ini.  

‘’Pengalaman saya untuk menanamkan karakter sosial pada siswa 

yakni yang pertama. Dengan penguatan kompetensi peserta didik 

sehingga dapat merubah pemikiran tentang pentingnya peduli 

sosial di sekitarnya, kedua. Penumbuhan keinginan dalam 

bertindak yang baik kepada seluruh orang di sekitarnya, sehingga 

pada tahapan ketiga santri dapat melakukan pembiasaan dalam 
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memberikan uluran tangan kepada yang membutuhkan. Maka, 

posisi penting dalam penanaman karakter sosial pada santri 

Khususnya saat mengikuti prosantrimore ini perlu 

diimplementasikan semaksimal mungkin.’’
74

 

 

Hal ini juga ditanggapi oleh ustadzah Zaituna Lintang Aamalia 

selaku pendidik prosantrimore di pesantren minhajut thullab, yang 

mengatakan bahwa. 

‘’Terkadang saya juga melakukan kegiatan bakti sosial, yang 

dimana di dalamnnya terdapat kegiatan bersih-bersih asrama, 

masjid dan jalan lingkup pesantren yang dekat dengan masyarakat 

guna melatih santri agar memliki rasa empati dalam hal apa saja 

dengan masyarakat,salah satunya dengan hal kebersihan. Dan juga 

kita selaku pendidik juga mencontohkan serta mengarahkan kepada 

santri untuk bersikap tolong menolong melalui penugasan piket 

kelas setiap hari. Mellaui kegiatan tersebut santri juga tidak hanya 

dilatih untuk peduli dengan sesama, akan tetapi juga 

menumbuhkan sikap tanggung jawab pada diri sendiri. Setiap hari 

jum’at santri juga diwajibkan berinfaq  melalui program jumat 

amal salah satu tujuan program tersebut adalah mengajak peserta 

didik gemar berinfaq dan membiasakan siswa untuk berbagi 

dengan sesame yang lebih membutuhkan khusunya, yang mana 

nantinya uang yang sudah terkumpul tersebut dibuat untuk 

santunan anak yati piatu atau korban bencana alam, ’’
75

 

 

 Seringkali kegiatan sosial yang diterapkan oleh ustad atau 

ustadzah di pondok pesantren minhajut thullab ini, ada beberapa siswa 

yang beranggapan melalui kegiatan ini santri lebih sadar akan pentingnya 

peduli sosial bagi orang sekitar. 

Hal ini juga dibenarkan oleh Harisma Putri selaku siswa kelas XI 

mengatakan bahwa.  

‘’Pengalaman saya ketika mengikuti kegiatan sosial di pesantren 

yang sampai sekarang masih tertanam di ingatan saya yakni 

ustadzah menyuruh semua santri untuk membantu membersihkan 
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jalan yang di gunakan di sekitar pondok di dekat perumahan warga, 

disitu saya merasa Lelah jujur dan seketika tersadar bahwa 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan agar terhindar dari 

berbagai macam penyakit salah satunya.’’
76

 

 

Salah satu temannya Ririn Fatma siswa kelas XI juga 

menambahkan dalam percakapan wawancara antara peneliti dengan siswa 

tersebut, bahwa. 

‘’Bukan Cuma hanya tentang kebersihan, tetapi di lingkup 

pesantren ini saya lebih bisa berinteraksi baik dengan teman, 

bertukar pikiran,pengalaman dan masih banyak lagi, faktornya 

karena di saat di pondok tidak ada yang bawa hp, hpnya di 

kumpulkan jadi waktu kita dengan teman lebih banyak apalagi 

ketika menjalani pelajaran yang diberikan ustadzah jadi semakin 

nyantol dan lebih fokus.’’
77

 

 

Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa kegiatan sosial yang diberikan 

pondok dapat membangun mental peduli sosial pada diri siswa untuk 

peduli kepada masyarakat yang membutuhkan di lingkungan sekitar. 

Selain itu para pendidik juga selalu mengingatkan kepada siswa untuk 

senantiasa membantu teman yang mengalami kesulitan.melalui 

pembiasaan ini diharapkan siswa dapat senang berbagi dengan masyarakat 

sekitar terutama yang membutuhkan bantuan tanpa adanya paksaan. 

Selain kurangnya pemahaman sosial pada siswa, Ustad Gugi 

Gustami juga menjelaskan hal lainnya tentang penanaman sosial apa saja 

yang menjadi tahapan  untuk santri agar memiliki jiwa sosial yang tinggi, 

melalui wawancara oleh peneliti ustad Gugi Gustami juga menjelaskan 

bahwa. 
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‘’ Dalam penanaman karakter sosial, para pendidik menggunakan 

tahapan pembiasaan kepada peserta didik, seperti membantu teman 

yang membutuhkan bantuan, bekerja sama saat melakukan tugas 

piket kelas,menginfaqkan sebagian uang sakunya untuk masyarakat 

yang kurang mampu  melalui program yang sudah di sediakan 

pondok, mengunjungi teman yang sedang sakit atau berduka, 

mengumpulkan bantuan berupa donasi untuk korban bencana alam 

berupa uang maupun benda  seperti pakaian, buku, sembako,atau 

makanan ringan. Kegiatan tersebut diakan untuk membiasakan 

agar santri bersikap tolong-menolong dan senantiasa bersyukur  

atas segala sesuatu yang sudah dimiliki.’’
78

 

 

Peneliti juga melakukan wawancara lebih meluas lagi kepada ustad 

In’amul Muttaqien selaku ketua pondok pesantren minhajut thullab guna 

mendapatkan data yang valid mengenai pernyataan yang telah dipaparkan 

oleh ustad Gugi Gustami,  ustad In’amu Muttaqien selaku ketua pondok 

memberikan pernyataan sebagai berikut.  

‘’Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penanaman 

karakter sosial bagi siswa. Pertama, keteladanan, disini yang 

dimaksud keteladanan yakni guru tidak hanya mengarahkan dan 

meningkatkan siswa untuk bertindak dan peduli terhadap sesama, 

tetapi juga guru melakukan hal yang sama sehingga dapat diambil 

sebagai teladan atau contoh dalam penanaman karakter sosial pada 

siswa. Kedua, Pembiasaan, penanaman pendidikan karakter tidak 

bisa dilakukan secara instan, maka pesantren dituntut untuk 

melakukan trobosan agar dapat sampai pada tujuannya, yaitu 

dengan menerapkan pembiasaan sosial dari beberapa kegiatan, 

sehingga penanaman karakter sosial dapat berjalan secara 

maksimal.’’
79

 

 

Jadi dalam proses penanaman karakter sosial siswa perlu 

dibutuhkan beberapa tahapan untuk menunjang karakter sosial siswa agar 

siswa mampu menerapkan sifat sosial yang baik dilingkungan sekitar.  
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Dalam hal ini terdapat interaksi anatara pendidik dan peserta didik, 

berawal dari inilah peran pendidik sangat penting dalam proses 

penumbuhan karakter sosial pada diri siswa. Hal ini juga di benarkan oleh 

Harisma Putri selaku siswa kelas XI SMAN 1 Glenmore, yang 

mengatakan bahwa. 

‘’Melalui ajaran ustadzah lintang yang banyak sekali memtotivasi 

saya khususnya dalam hal sosial saya sangat berterima kasih 

karena beliau saya bisa lebih bisa banyak berinteraksi dengan 

teman sekelas dan bertukar pendapat, teman saya menjadi banyak 

yang awalnya saya dulu introvert bisa dibilang seperti itu sekarang 

saya bisa lebih pandai bergaul dengan teman maupun lingkungan 

sekitar, dari mondok yang cukup singkat ini banyak pengalaman 

yang saya dapat, pengalaman baik itu tentu tak lepas dari dorongan 

guru-guru yang sudah mengajari saya banyak hal tentang 

kehidupan di pesantren.’’
80

 

 

Melalui pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada saat 

mengikuti proses pembelajaran yang dilakukan di pesantren ada salah satu 

siswa yang awalnya introvert sekarang bisa pandai bersosial dengan teman 

sekitar, lebih peka terhadap kepeduliaa sosial baik di dalam lingkungan 

pesantren maupun sekolah, siswa tersebut yang awalnya menyendiri 

kemana-mana sekarang jadi banyak teman karena faktor motivasi yang di 

berikan pendidik sangat berpengaruh  bagi mental sosial siswa ketika jauh 

dari orang tua. 

Dalam pernyataan yang sudah dipaparkan diatas peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa dalam penanaman karakter peduli sosial, peran guru 

menggunakan tahapan pembiasaan kepada peserta didik seperti membantu 

teman yang sedang membutuhkan bantuan, bekerja sama saat melakukan 
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tugas piket, menginfaqkan Sebagian uang sakunya untuk orang yang 

kurang mampu, mengunjungi teman yang sedang sakit atau berduka dan 

lain sebagainya. Kegiatan tersebut diadakan untuk membiasakan peserta 

didik agar bersikap tolong menolongdan senantiasa bersyukur atas segala 

sesuatu yang sudah dimiliki. 

3.  Penghambat dan pendukung dalam penanaman karakter siswa 

melalui pesantren kilat di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Glenmore 

Banyuwangi 

Pada dasarnya setiap kegiatan dan usaha yang dilakukan setiap 

orang atau kelompok masyarakat ada yang namanya faktor pendukung dan 

faktor penghambat. Begitu juga dalam perkembangan pondok pesantren 

minhajut thullab juga memiliki faktor pendukung dalan perkembangannya. 

Adapun faktor-faktor pendukung dan penghambat yang telah penulis 

wawancarai kepada bapak Suprijanto selaku  kepala sekolah  SMAN 1 

Glenmore. 

‘’ faktor  pendukung internal kepala sekolah bekerja sama dengan 

pengasuh ponpes minhajut thullab yakni Kh. Thoha Muntaha 

dengan menjalin kerja sama yang baik melihat asal mula sekolah 

ini berdiri karena adanya peran penting Kh. Thoha Muntaha selaku 

pengasuh ponpes, sekolah ini menjadi sekolah yanhg cukup unik 

karena sekolah negeri berbabasis pesantren ini jarang di temukan di 

banyuwangi, seiring berjalannya waktu sekolah ini menerapkan 

program santri kilat guna menanamkan karakter religius dan sosial 

kepada siswa.’’
81
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 Melalui dari pernyataan kepala sekolah tersebut,  peneliti juga 

mendapat penguatan faktor internal yang mendukung prosantrimore ini 

dari ibu Magfirotul Hikmah selaku guru pai di SMAN 1 Glenmore ini. 

‘’faktor pendukung juga bisa dari sarana dan prasarana yang 

memadai, dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai, 

maka keadaan belajar mengajar pada saat prosantrimore santri 

lebih belajar dengan nyaman, lancer dan mengalami peningkatan 

yang baik seriap tahunnya.’’
82

 

 

Hal ini juga mendapat tambahan pernyataan dari ustad In’amul 

Muttaqien selaku ketua pondok pesantren mengenai program santri kilat 

yang ada di pondok pesantren minhajut thullab. 

‘’Metode yang kami gunakan dalam pembelajaran yairu praktik 

secara langsung, dilakukan secara bersama-sama dengan sorogan 

dan kemudian praktik. Materi yang diberikan sesuai kesepakatan 

dengan pihak sekolah, mengenai pengetahuan agama dasar yang 

telah di cantumkan ke dalam buku modul. Banyak sekali hambatan 

saat melaksanakan pesantren kilat ini, baik faktor lingkungan, 

orang tua, kemampuan anak, dan dukungan tersendiri dari 

masyarakat.’’
83

 

 

Seperti yang di sebutkan ustadz In’amul Muttaqien bahwa semua 

materi yang diberikan ke peserta didik pesantren kilat sudah sesuai dengan 

kesepakatan bersama dengan lembaga sekolah, gunanya untuk mencapai 

tujuan keberhasilan dari kegiatan pesantren kilat. Ustadz Gugi Gustami 

selaku ketua panitia program pesantren kilat juga menyebutkan beberapa 

faktor penghambat dan pendukung dal````````am pelaksanaan pesantren 

kilat: 

‘’Pesantren kilat ini menyita waktu sangat banyak, dan banyak juga 

faktor-faktor yang mendukung dalam kegiatan pesantren kilat ini: 
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pertama komponen guru, baik wali kelas ataupun guru agama 

memberikan motivasi kepada peserta didik, bahwa pesantren kilat 

ini adalah bekal untuk mereka, bekal hidup di dunia maupun di 

akhirat, kedua komponen orang tua, ketika orang tua mendukung 

anak dalam hal yang berbau agama maka anak juga akan lebih 

belajar mencintai materi-materi yang diberikan di pondok. Adapun 

faktor penghambat yang sangat terlihat pertama kemampuan anak, 

kemampuan anak berbeda-beda sehingga da yang cepat menangkap 

pembelajaran dan ada juga yang sulit dalam pengembangan 

kompetensi keagamaannya, terlebih di hafalan mereka 

menganggap hafalan adalah salah satu materi yang berat, yang 

kedua fasilitas yang kurang memadai untuk anak seperti contoh 

kekurangan ruangan kelas yang saat ini kadang menggunakan 

masjid sebagai sarana pembelajaran.’’
84

 

 

Yang menjadi hambatan yang sudah disebutkan oleh ustadz Gugi 

Gustami adalah baik fasilitas dan kemampuan siswa yang berbeda 

sehingga menjadi penghambat kompetensi keagamaan, sedangkan faktor 

pendukung ada yang dari orang tua dan motivasi dari guru untuk 

membangkitkan minat siswa dalam pengembangan kompetensi kegamaan. 

Cara ustadz mengatasi kemampuan siswa yang berbeda seperti pernyataan 

yang di kemukakan oleh ustadzah Fila Arta Prima: 

‘’Sebagai seorang pendidik, bagaimana sepintar mungkin 

mengatur, mengubah metode agar anak lebih menyukai 

pembelajaran, apalagi dengan anak-anak yang berbeda 

kemampuan, kami pihak pondok pesantren Minhajut Thullab 

membentuk sebuah kelompok belajar, untuk anak yang belum 

menguasai materi atau anak yang buta agama akan kami tempatkan 

di kelas D, disana mereka akan diajarkan dan diberikan perhatian 

agar nantinya pelan-pelan mereka bisa lebih menguasai materi 

secara perlahan dan bertahap dengan baik, sedangkan untuk anak-

anak yang sudah pernah belajar ilmu agama atau mondok akan 

lebih cepat menerima pembelajaran ditempatkan di kelas A, B 

maupun C. untuk lebih menegnali karakter anak kami menjadikan 

anak sebagai teman mereka boleh bertanya apapun yang mereka 

kurang fahami.’’
85
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Solusi yang diberikan ustadz-ustadzah pondok sangat membantu 

mereka dalam kompetensi keagamaan, bukan dianak tirikan, namun 

mereka yang ditempatkan di kelas D memang membutuhkan perhatian 

lebih agar bisa memahami pendidikan agama dengan baik. Peneliti juga 

mewawancarai peserta didik yang Bernama Saka Sanjaya siswa kelas XI 

dengan masalah faktor pendukung dan penghambat yag mereka dapatkan 

ketika mondok di pesantren Minhajut Thullab. 

‘’Faktor penghambat menurut saya ketika mondok yakni terlalu 

banyak hafalan, materi juga terlalu banyak, sehingga banyak sekali 

yang saya keluhkan saat itu, apalagi saya dari sekolah umum yang 

sangat minim sekali wawasan agama, dan saya juga sulit menerima 

materi, namun ustadz dan ustadzah pondok dengan sabar mendidik 

dan memotivasi kami secara pelan-pelan sehingga kami bisa 

membedakan seperti contohnya apa saja yang membatalkan wudlu 

dam shalat, yang pada awalnya saya melakukan banyak sekali 

kesalahan sebelum saya mondok disini dalam hal apa saja 

penyebab batalnya wudlu dan shalat, faktor lingkungan juga 

teman-teman saya memberikan dukungan agar saya lebih semangat 

lagi dalam menguasai materi.’’
86

 

 

Pendapat itu juga dipekuat oleh salah satu peserta didik Bernama 

Harisma Putri siswi kelas XI tentang faktor penghambat dan pendukung 

ketika menjalani santri kilat. 

‘’Faktor penghambat yang saya rasakan saya rasa kemampuan saya 

kurang dalam hafalan tentang ilmu tajwid yang pada saat itu 

ustadzah membantu menejlaskan pelan-pelan agar saya lebih 

faham dan mudah untuk menghafal, akhirnya lambat laun saya 

yang awalnya tidak tahu sama sekali tentang tajwid sekarang 

alhamdullilah sedikit faham tentang Panjang pendek huruf 

hijaiyah. Sampai sekarang saya terus belajar agar ilmu yang saya 

dapatkan di pesantren tidak sia-sia. Di sini dukungan dari orang tua 

yang menjadi semangat membara bagi saya belajar ilmu agama 

lebih baik lagi.’’
87
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Seperti penjelasan dari beberapa peserta didik ustadz atau utadzah 

memberikan kesabaran yang cukup luas dalam mengisi materi dan peserta 

didik banyak sekali yang mendukung untuk lebih semangat menguasai 

materi, banyak hal-hal kecil yang belum mereka ketahui, apalagi saat 

mereka ditanya tentang ilmu tajwid mengenai hukum mim sukun terbagi 

menjadi berapa, mereka hanya diam dan bertanya-tanya kepada teman di 

sampingnya, ustadz dan ustadzah memberikan keterangan yang lebih, agar 

anak didik tidak terjerumus ke hal-hal yang salah.  

Jadi kesimpulan dari wawancara di atas Adapun faktor pendukung 

diantaranya :  

a. Kinerja pengurus yang baik 

b. Adanya interkasi antara ustadz atau ustadzah dengan santri 

c. Proses pembelajaran yang berkualitas  

d. Komponen dari sekolah  

e. Komponenn dari orang tua siswa  

f. Dukungan positif tokoh masyarakat dan warga setempat  

Dan beberapa faktor penghambat : 

a. Ketidaksiapan siswa  

b. Kemampuan siswa  

c. Sarana prasarana  

d. Kurangnya minat masyarakat pada pesantren 

e. Kurangnya sarana penunjang 

Walaupun banyak faktor penghambat dalam kompetensi kegamaan 

bisa tertutupi karena adanya beberapa faktor pendukung, ustadz atau 



 

 

ustadzah memberikan metode pengajaran yang lebih efektif sehingga 

kegiatan pesantren kilat ini kompetesnsi keagamaannya tersampaikan 

secara menyeluruh dan terbukti mampu mencentak anak bangsa yang 

cerdas dalam bidang agama,  sehingga keunggulan keagamaan di SMAN 1 

Glenmore menjadi unggul dalam mata pelajaran PAI. 

C. Temuan Penelitian 

No Fokus Penelitian  Temuan Penelitian  

1 Menanamkan karakter religius 

siswa melalui pesantren kilat di 

SMA Negeri 1 Glenmore 

Banyuwangi  

a. Siswa terbiasa salat wajib dan 

sunnah dirumah. 

b. Siswa mampu menerapkan 

bacaan dalam Al-Qur’an  

Panjang pendek makhroj. 

c. Mengetahui hukum fiqih lebih 

tepatnya pada bab hal-hal yang 

membatalkan wudlu dan salat. 

d. Doa-doa harian yang 

dihafalkan menjadi berguna 

dan diterapakan oleh siswa 

 

2 Penanaman karakter sosial siswa  

melalui pesantren kilat di SMA 

Negeri 1 Glenmore Banyuwangi  

a. Setiap pagi sesudah 

pembelajaran pondok sebelum 

sekolah semua santri 

membersihkan kamar masing-

masing sesuai jadwal piket. 

b. Dua hari sekali melakukan 

kegiatan sosial bersih-bersih 

halaman pondok. 

c. Setiap hari siswa diminta untuk 

infaq di bendahara pondok, 

yang mana nantinya uangnya 

dibuat kegiatan santunan anak 

yatim yang di hadiri oleh 

masyarakat sekitar. 

d. Siswa mempunyai rasa empati 

yang tinggi.. 

e. Guru mengevaluasi segala 

kegiatan sosial dengan 

memberi motivasi. 

3 Faktor penghambat dan pendukung 

dalam penanaman karakter siswa 

a. Faktor pendukung : 

1) Faktor pendukung internal 



 

 

melalui pesantren kilat di SMA 

Negeri 1 Glenmore Banyuwangi 

yakni kondisi fisik individu 

dan psikologis anak. 

2) Faktor pendukung 

eksternal yaitu dukungan 

dari ustad/ustadzah, orang 

tua, dan masyarakat sekitar. 

b. Faktor penghambat : 

1) Faktor penghambat internal 

yaitu  ketidaksiapan siswa 

dan keampuan anak. 

2) Faktor penghmbat 

eksternal yaitu kurangnya 

minat masyarakat pada 

pesantren, kurangnya minat 

belajar siswa,dan 

kurangnya sarana 

penunjang. 

 

Pembahasan Temuan  

Pada tahap ini, kita akan melihat hasil kajian SMAN 1 Glenmore 

Banyuwangi tantang penanaman karakter siswa melalui pesantren kilat di 

SMAN 1 Glenmore, yang mencakup berbagai topik, antara lain:  (1) 

Menanamkan karakter religius siswa melalui pesantren kilat di SMA Negeri 1 

Glenmore Banyuwangi (2) Menanamkan Karakter sosial melalui pesantren 

kilat di SMA Negeri 1 Glenmore Banyuwangi (3) Penghambat dan pendukung 

dalam menanamkan karakter siswa melalui pesantren kilat di SMA Negeri 1 

Glenmore Banyuwangi. 

Untuk menjawab kesulitan di atas, yang dihubungkan dengan judul 

penelitian menamakan karakter pada siswa melalui pesantren kilat,  peneliti 

mengumpulkan data yang meliputi observasi, wawancara, dan pencatatan. 

Temuan peneliti berupa argumentasi dan dokumen. Informasi yang 

dikumpulkan dari pengurus pondok pesantren, kepala ketua pondok BPUI 



 

 

Minhajut Thullab,Ustadz – ustadzah, dan santri prosantrimore dari segi fakta 

berupa argumentasi. Peneliti mengumpulkan data kegiatan dari berbagai 

bahan, termasuk gambar, pernyataan visi dan tujuan, dan jadwal kegiatan. 

Data diberikan dan diteliti melalui pembahasan hasil temuan setelah 

dikumpulkan melalui hasil kajian ini dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Yang merupakan reaksi terhadap konsep atau pernyataan utama 

yang ditimbulkan melalui metodelogi penelitian atau studi teoristis untuk 

mengatasi masalah penelitian. Berikut adalah ringkasan hasil dari tugas akhir 

ini :  

1. Menanamkan karakter religius siswa melalui pesantren kilat di 

SMAN 1 Glenmore Banyuwangi 

Pada proses menanamkan karakter bagi siswa ini yang dilakukan 

peneliti pertama kali adalah melakukan wawancara dengan narasumber 

yaitu : ustadz di BPUI Minhajut Thullab Glenmore khususnya 

ustadz/ustadzah yang mengajar di pondok pesantren dan santri. 

Wawancara yang dilakukan peneliti guna mengetahui bagaimana kegiatan 

proses pembelajaran agama di pondok pesantren Minhajut Thullab 

Glenmore Banyuwangi selama penelitian berlangsung. Kemudian di tahap 

selanjutnya ustadzah mengajak peneliti untuk meneliti kegiatan apa saja 

selama siswa di pesantren kilat ini yaitu mulai membaca materi yang akan 

diberikan, mengetes kemampuan siswa dengan membaca Al-Qur’an, 

membagi kelas sesuai hasil tes, di dalam kelas materi yang di sampaikan 

sesuai jadwal, ada materi fiqih, membaca Al-Qur’an, praktek sholat, 



 

 

hafalan doa harian dan surat-surat pendek hingga evaluasi akhir 

pembelajaran. 

Dalam konsep islam karakter itu sama dengan akhlak. Mustofa 

dalam bukunya ‘’Akhlak Tasawuf’’’  menjelaskan bahwa yang dimaksud 

akhlak menurut bahasa adalah bentuk jamak dari khuluq (khuluqun) yang 

artinya budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabi’at.
88

 

Menurut teori yang dikemukakan oleh Achmad Mubarok akhlak 

adalah keadaan batin sesesorang yang menjadi sumber lahirnya perbuatan 

di mana perbuatan itu lahir dengan mudah tanpa memikirkan untung dan 

rugi.  

Dalam proses pembinaan nilai-nilai agama atau karakter religius 

anak yakni untuk membentuk keperidiannya dapat dimulai sejak lahir 

sampai dewasa. Selanjutnya cara guru menyampaikan nilai karakter 

religius pada anak tidak selalui melalui cerita menggunakan bahasa daerah 

atau Indonesia akan tetapi lebih banyak kepada pembiasaan yang banyak 

sekali diberikan di program santri kilat ini yakni sebelum masuk ruangan 

salam, cium tangan dan sholad dhuha, lalu mengikuti kegiatan pesantren 

membaca Al-Qur’an serta belajar ilmu tajwid, setoran hafalan doa harian 

dan surat-surat pendek, selanjutnya ketika belajar agama menggunakan 

media pembelajaran berupa gambar atau video yang menunjukkan 

karakter religiusnya. 
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2. Penanaman karakter sosial siswa melalui pesantren kilat di SMA 

Negeri 1 Glenmore Banyuwangi 

Pada proses penanaman karakter  sosial ini tidak jauh beda dengan 

proses penanaman karakter religius, hal utama yang menjadi pembeda 

yakni ustadz/ustadzah tidak hanya membahas pelajaran agama saja tetapi 

kepedulian sosial  antar sesama siswa yang nantinya dengan sendirinya 

membentuk  jiwa sosial bagi setiap siswa. Berbagai kegiatan yang peneliti 

amati dalam menanamakan karakter sosial yakni setiap ruangan atau kelas 

terdapat jadwal piket, dimana siswa wajib membersihkan kelas sesuai 

jadwalnya, bersih-bersih asrama bersama serentak warga pesantren 

termasuk ustadz/ustadzah setiap dua hari sekali dilakukan, siswa 

diwajibkan infaq setiap hari jum’at yang mana uangnya digunakan untuk 

acara santunan anak yatim piatu yang di hadiri oleh pengurus pondok dan 

warga masyarakat sekitar pondok pesantren, kesadaran sosial siswa juga 

dapat dilihat dari ketika waktunya sholad berjamaah semua siswa pergi ke 

masjid untuk melakukan sholad berjamaah, saling membantu teman ketika 

teman yang lainnya membutuhkan bantuan. Dan juga ustadz membentuk 

beberapa kelompok k dalam pembagian kelas yang sudah di pilih melalui 

tes membaca Al-Qur’an dengan demikian rasa semangat untuk belajar 

pada siswa tumbuh.  

Karakter sosial menjadi bagian penting yang terkait dengan 

kecerdasan emosional peserta didik. Karakter sosial memberikan 

penanaman kepribadian kepada setiap personal agar memiliki nilai-nilai 

seperti loyalitas, solidaritas, damai, demokratis, rela berkorban, dan 

lainnya yang mengajarkan bagaimana membangun nilai-nilai sosial yang 



 

 

tinggi dalam kehidupan sehingga mampu menciptakan kedamaian di bumi 

ini .
89

 

Dilihat dari hasil observasi dan wawancara, yang dilakukan 

ustadz/ustadzah dalam mengajarkan sikap sosial terhadap siswa sudah 

baik. Pembelajaran kelompok atau kooperatif dibantu dengan media 

pembelajaran yang diterapkan oleh ustadz /ustadzah dapat meningkatkan 

kekompakkan antar siswa. Selain itu, dengan dibentuknya menjadi 

beberapa kelompok, masing-masing kelompok akan berusaha sebaik 

mungkin Kerja kelompok juga dapat meningkatkan persaingan yang sehat 

antar kelompok karena tiap kelompok akan berlomba-lomba menjadi 

kelompok yang unggul dan terbaik. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Baron, Robert A,Donn Byrne, 

(2005) yang menyebutkan bahwa salah satu sumber penting yang dapat 

membentuk sikap sosial yaitu dengan mengadopsi sikap orang lain melalui 

proses pemblajaraan sosial. Ini menunjukan bahwa faktor pendukung dari 

luar diri siswa direspon dengan baik sehingga siswa memiliki perlakuan 

baik terhadap sesama. Sehingga keadaan ini menuntut siswa utuk mampu 

membagi rasa dan perilakunya agar mampu memberikan hal yang terbaik. 

Selain itu, kecenderungan siswa yang harus menyelesaikan tugas dengan 

baik ini dapat mengimplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

interaksi yang terjadi antara guru dan siswa sudah cukup mengagumkan 

karena guru memanfaatkan seluruh fasilitas pembelajaran guna 

menciptakan interaksi yang hangat dan juga tidak luput untuk 
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menanamkan nilai-nilai sikap sosial, terkadang guru menjadi orang tua 

bagi siswa yang membimbing dan mengarahkan, guru juga bisa menjadi 

sahabat bagi siswa untuk melakukan pendekatan guna menanamkan nilai-

nilai sikap sosial.  

3. Faktor penghambat dan pendukung dalam menanamkan karakter 

siswa melalui pesantren kilat  

Di pondok BPUI Minhajut Thullab Glenmore untuk 

pengembangan kompetensi keagamaan sangat di utamakan, karena tanpa 

ilmu mereka ibarat pohon yang tak berbuah, jadi di pondok sangat di 

tekankan untuk materi keagamaannya, terlebih untuk membaca al-Qur’an.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran menanamkan karakter religius 

dan sosial kepada siswa di dalam pesantren tentu terdapat faktor-faktor 

yang mempengaruhi proses penanaman karakter tersebut. Yakni faktor 

pendukung dan penghambat : 

a. Faktor pendukung  

1) Peran Aktif KH, Thoha Muntaha  

KH, Thoha Muntaha merupakan pendiri pondok pesantren  

BPUI minhajut thullab, Pada tahun 1989, KH. Thoha Muntaha 

membuka cabang di Krikilan, Glenmore. Dengan Nama BPUI 

Minhajut Thullab yang didalamnya dikelola MI Nurul Huda. Pada 

tahun 1995, Mendirikan SMPN 3 Glenmore, pada tahun 1999 MI 

Nurul Huda diganti Menjadi SDN 09 Tegalharjo, dan pada tahun 

2001 mendirikan SMAN 1 Glenmore dengan konsep “Pesantren 

berbasis Sekolah Negeri, dan Sekolah Negeri berbasis Pesantren”. 

  



 

 

2) Dukungan dari keluarga K.H.Thoha Muntaha  

Kelaurga besar K.H.Thha Muntaha merupakan faktor 

pendukung utama dalam berdirinya pondok pesantren BPUI 

minhajut thullab, tidak hanya dukungan moral yang diterima 

namun dukungan dalam masalah dana pembangunan juga 

diberikan oleh keluarga K.H. Thoha Muntaha, selain itu didikan 

dari kelaurga  K.H. Thoha Muntaha yang memotivasi dan 

mengajarkan untuk selalu berjuang selama masih hidup khususnya 

di jalan agama. 

3) Sarana dan Prasarana yang Memadai 

Pondok pesantren BPUI Mihajut Thullab telah berkembang 

menjadi lebih baik, perkembangan ini tentunya juga ditunjang oleh 

kebradaan sarana dan prasarana  yang memadai,maka keadaan 

belajar mengajar di Pondok Pesantren Minhajut Thullab berjalan 

dengan lancer dan mengalami peningkatan yang baik setiap 

tahunnya. 

4) Adanya kinerja yang baik dari guru sekolah umum  dan pengajar 

pondok pesantren Minhajut Thullab 

Di suatu pesantren tentunya terdapat pengurus dan tenaga 

pendidik yang turut serta dalam mengembangkan keberadaan 

pondok pesantren, hal ini juga sejalan dengan realita yang ada di 

Pondok Pesantren Minhajut Thullab. Pengurus pesantren yang 

sedia dan memberikan sumbangsih besar disetiap perkembangan 

yang ada di Pondok Pesantren Minhajut Thullab, dan dengan 



 

 

adanya kepengurusan yang mempuni ini, membuat jalannya 

kehidupan pesantren menjadi teratur serta berakibat baik bagi 

kelangsungan para santri dan masyarakat di sekitar. 

5) Adanya proses pembelajaran yang baik dan berkualitas dalam 

kegiatan pesantren kilat 

Dalam proses pembelajaran yang cukup singkat dalam 

kegiatan program santri kilat ini, juga terdapat kurikulum yang 

menyertai santri maupun siswa di setiap pembeljarannya. 

Tujuannya untuk memenuhi tujuan serta visi dan misi pesantren 

kilat, selain itu untuk menggali minat dan bakat dari para siswa. 

Pondok Pesantren Minhajut Thullab juga menyediakan 

pembelajaran yang menarik, seeperti pidato bahasa arab dan bahasa 

Indonesia, banjari, seni tilawah al-qur’an dan pembelajaran al-

qur’an melalui metode bittuqoh. 

Dengan adanya proses pembelajaran yang baik dan sejalan 

dengan perkembangan siswa atau sangtri. Oleh karena itu, 

keberadaan sekolah berbabasis pesantren ini mengalami 

peningkatan  dalam penambahan santri yang ingin sekolah di 

lembaga pendidikan berbasis pondok pesantren. Hal ini terbukti 

dengan banyaknya prestasi yang diraih oleh beberapa  santri dalam 

bidang akademik maupun non akademik. 

6) Dukungan positif tokoh masyarakat dan warga setempat  

Sebelum pondok pesantren BPUI Minhajut Thullab berdiri, 

banyak masyarakat setempat yang lebih menegnal K.H. Thoha 



 

 

Muntaha karena beliau kyai yang kharismati, cerdas, dan sangat 

disegani. Sehingga ketika K.H. Thoha Muntaha ingin mendirikan 

pondok pesantren mendapatkan restu dan sambutan yang baik dari 

kalangan para tokoh-tokoh masyarakat dan warga umum 

sekitarnya. 

b. Faktor penghambat :  

1) Pola perilaku siswa yang terkadang sulit diatur 

      Dalam acara pesantren kilat ini pengurus pondok 

berperan utama  untuk para siswa dalam mengatur setiap kegiatan 

maupun diluar kegiatan siswa. Pengurus memebrikan metode 

dengan tidak berteriak kepada santri melaikan memberi peringatan 

secara perlahan, karena banyak santri yang berbeda-beda sifat dan 

perilaku. Selain itu pengurus juga dapat menghargai setiap apa 

yang dikerjakan  oleh santri meskipun ada kesalahan, akan tetapi 

pengurus mencoba memuji hasil dari santri tersebut. Hal ini 

membuat para siswa menjadi lebih baik dan merasa nyaman 

didalam pondok. 

2) Sarana dan prasarana yang tidak terjaga 

Sarana dan prasarana adalah penunjang yang sangat penting 

untuk tercapainya tujuan pendidikan yang di harapkan. Dengan 

adanya sarana dan prasarana  yang baik dan bagus bisa membuat 

program dan kegiatan khususnya di Pondok Pesantren Minhajut 

Thullab berjalan dengan baik. Maka dalam pemeliharaan harus 

dijaga dengan baik. Akan tetapi, para santri tidak menjaga 



 

 

kebersihan dan tidak memperbaiki hal-hal kecil yang ada 

dipesantren. Misalnya, bangku di coret-coret. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan tentang penanaman karakter siswa 

melalui pesantren kilat di SMA Negeri 1 Glenmore Tahun Pelajaran 

2022/2023, maka dapat peneliti simpulkan sebagai berikut :  

1. Melalui pembiasaan religi yang ditanamkan melalui pesantren kilat ini 

siswa dapat menjadi pribadi yang lebih religius dengan contoh sikap lebih 

taat beribadah salat lima waktu dan salat sunah selesai salat mereka juga 

mengaji Al-Qur’an dengan belajar ilmu tajwid lebih dalam, pembelajaran 

ibadah itu sendiri beriringan dengan belajar ilmu fiqih dan doa-doa harian. 

Kebiasaan yang mereka dapat ketika menjalani proses satu minggu 

menjadi santri ini banyak merubah sifat siswa dan menjadi lebih religius. 

tak lupa juga dukungan dari orang tua yang bisa membuat mereka merasa 

lebih termotivasi dalam melaksanakan pembelajaran di pesantren dan juga 

menjadikan mereka pribadi yang lebih islami. 

2. Selain menanamkan karakter religius pada siswa disini penanaman 

karakter sosial juga ditanamkan dilakukan secara beriringan dengan 

dukungan dari orang tua, ustadz  dan ustadzah sserta masyarakat sekitar, 

dimana proses yang diajarkan tidaklah mudah proses yang ditanamakan 

dari peran ustad dan ustadzah yang  dalam membangun karakter sosial tak 

luput dari teladan yang guru lakukan dalam kehidupan sehari-hari, dan 

pendidik juga menerapkan pembiasaan sosial seperti melakukan 

 



 

 

menerapkan aturan ketika guru menerangkan siswa tidak gaduh, belajar 

merima saran entah dari teman atau guru, menanamkan rasa simpatik 

kepada teman yang sedang membutuhkan bantuan.cara tersebut secara 

bertahap pendidik menanamkan karakter sosial kepada siswa yang mana 

nantinya menjadi bekal untuk mereka hidup di masyarakat agar lebih 

mudah berinteraksi dan bersosialiasi. 

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat dari program santri kilat ini 

yakni faktor pendukung internal kepala sekolah bekerja sama dengan 

pengasuh ponpes minhajut thullab Kh. Thoha Muntaha dengan menjalin 

keja sama yang baik, sarana dan prasarana yang memadai, komponen guru 

baik wali kelas, guru, ustad dan udtadzah yang banyak banyak 

memberikan motivasi kepada siswa tak lupa dukungan dari orang tua 

merupakan faktor utama bagi anak didik untuk lebih nyaman tinggal di 

pesantren, selanjunya faktor penghambat kemampuan anak, dimana 

kemampuan anak disini berbeda-beda, pendidik harus lebih teliti lagi agar 

mereka tidak merasa diberatkan dalam proses pembalajran dalam 

pesantren, kurangnya minat masysrakat pada pesantren, kurangnya sarana 

yang menunjang.  

B. Saran  

Dari penelitian yang dilakukan, maka peneliti mempunyai beberapa 

saran yang sekiranya dapat meningkatkan dan dan memiliki sebuah dampak 

positif dalam pembelajaran yaitu: 

  



 

 

1. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan menjadi masukan dalam hal penanaman 

karakter religius dan sosial bagi siswa. Sebab seluruh warga sekolah 

khususnya pendidik memiliki tugas yang sangat besar untuk mengetahui 

pribadi dari masing-masing anak didiknya. 

2. Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dalam penanaman karakter religius dan sosial pada siswa, 

sebaiknya guru mampu memberikan pengertian dan motivasi lebih agar 

siswa bersemangat dalam menjalani pesantren kilat sehingga proses 

penanaman karakter religius dan sosial siswa dapat berjalan dan dapat 

diterapkan siswa agar menjadi pribadi yang agamis dan mempunyai jiwa 

sosial yang tinggal. 

3. Bagi Siswa  

Siswa hendaknya mengikuti kegiatan pesantren kilat dengan baik 

dan disiplin.  Sehingga rasa semangat muncul dalam diri siswa agar mudah 

bagi pendidik menanamkan karakter religius dan sosial pada siswa.  

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya yang hendak melakukan penelitian 

dengan mengangkat judul yang berkaitan dengan judul skripsi saat ini, 

diaharapkan dapat mengkaji lebih mendalam terkait penanamaran karakter 

religius dan sosial pada siswa. Selain itu juga mengkaji lebih mendalam 

terkait faktor pendukung dan penghambat lanjutan dalam proses 



 

 

penanaman karakter pada siswa. Sehingga peneliti selanjutnya dapat 

menggali informasi dengan waktu yang lebih lama dari penelitian saat inI. 
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MATRIKS PENELITIAN 

 

Judul Komponen Unsur Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Penanaman 

Karakter 

Siswa 

Melalui 

Pesanren 

Kilat di 

Sekolah 

Menengah 

Atas Negeri 

1 Glenmore 

Banyuwangi 

Tahun 

Pelajaran 

2022/2023 

 

1. Penanaman 

Karakter Religius 

dan sosial  

  

 

 

 

 

 

2. Pesantren Kilat 

 

 

a. Pengertian 

penanaman 

karakter  

b. Karakter 

religius  

c. Karakter 

sosial  

d. Faktor 

penghambat 

dan 

pendukung  

 

a. Pengertian 

Pesantren 

kilat  

b. Tujuan 

Penyelenggar

aan Pesantren 

Kilat 

 

 

 

 

 

 

Data Primer :  

- Kepala 

Sekolah SMA 

Negeri 1 

Glenmore 

- Guru mata 

pelajaran PAI 

- Ustadzah 

Pesantren 

kilat 

- Siswa SMA 

Negeri 1 

Glenmore 

 

 

 

Data Sekunder: 

Jurnal, Skripsi, 

Artikel, atau 

bukti-bukti yang 

relevan khususnya 

buku tentang 

penanaman 

karakter  

 

Jenis Penelitian : 

Deskriptif Kualitatif 

Teknik Pengumpulan Data: 

- Observasi 

- Wawancara 

- Dokumentasi 

Analisis Data: 

- Data Condensation 

- Data Display 

- Verifying Conclusions 

Keabsahan Data: 

- Triangulasi Teknik 

- Triangulasi Sumber 

Tahap Penelitian: 

- Pra-Penelitian 

- Pelaksanaan 

- Analisis data 

1. Bagaimana 

penanaman 

karakter 

religius siswa 

melalui 

pesantren kilat 

di Sekolah 

Menengah 

Atas Negeri 1 

Glenmore 

Banyuwangi 

Tahun 

Pelajaran 

2022/2023 

2. Bagaimana 

penanaman 

karakter sosial 

siswa  melalui 

pesantren kilat 

di Sekolah 

Menengah 

Atas Negeri 1 

Glenmore 

Banyuwangi 

Tahun 



 

 

 

   

Pelajaran 

2022/2023. 

3. Apa saja faktor 

penghambat 

dan pendukung 

dalam 

penanaman 

karakter siswa 

melalui 

pesantren kilat 

di Sekolah 

Menengah 

Atas Negeri 1 

Glenmore 

Banyuwangi 

Tahun 

Pelajaran 

2022/2023 



 

 

 

   

SURAT PERMOHONAN IJIN PENELITIAN  

 

 

 

  

 

 

  



 

 

 

   

JURNAL PENELITIAN 

 
 

 

 

 



 

 

 

   

 
 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

   

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN  

 

 
 

 

 

  



 

 

 

   

PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

1. Kondisi Obyektif Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Glenmore dan Pondok 

Minhajut Thullab Glenmore. 

2. Proses pelaksanaan penanaman karakter religius dan sosial pada siswa 

oleh pendidik pondok pesantren Minhajut Thullab Glenmore yang 

bersangkutan. 

3. Observasi terhadap apa saja faktor penghambat dan pendukung program 

santri kilat. 

B. Pedoman Wawancara  

1. Apa yang dimaksud dengan prosantrimore ? 

2. Apakah di SMA Negeri 1 Glenmore ini sudah melaksanakan program 

santri kilat dengan baik? 

3. Apakah prosantrimore itu penting dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Glenmore? 

4. Bagaimana cara  menanamkan karakter religius dan sosial  pada peserta 

didik melalui prosantrimore? 

5. Bagaimana strategi guru di pesantren dalam mendidik siswa yang minim 

pengetahuan agama? 

6. Upaya apa yang dilakukan guru  ketika mengetahui santri yang jiwa 

sosialnya kurang? 

7. Bagaimana pelaksanaan prosantrimore ? 

8. Apa tujuan menanamkan karakter religius dan sosial pada siswa melalui 

prosantrimore ? 

9. Apa faktor penghambat dan pendukung penanaman karakter pada siswa 

melalui prosantrimore ? 

10. Bagaimana sistem penilain tercapainya penanaman karakter religius dan 

sosial pada siswa ?  

11. Apa manfaat yang diperoleh siswa dengan adanya pelaksanaan 

prosantrimore ? 



 

 

 

   

12. Apakah benar karakter religius dan sosial merupakan beberapa nilai 

karakter yang ditekankan di pondok pesantren ini ? 

13. Bagaimana bentuk karakter religius islam siswa melalui prosantrimore? 

Tolong berikan contohnya?  

14. Bagaimana bentuk karakter sosial siswa melalui prosantrimore tolong 

berikan contohnya ? 

15. Adakah fasilitas (sarana dan prasarana) yang dapat mendukung dari 

pelaksanaan prosantrimore dalam pembentukan karakter religius dan sosial 

siswa?  

16. Apakah guru PAI dan Guru pondok pesantren berperan dalam pelaksanaan 

prosantrimore ini? 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah berdirinya SMA Negeri 1 Glenmore  

2. Profil lembaga SMA Negeri 1 Glenmore  

3. Visi dan misi lembaga SMA Negeri 1 Glenmore 

4. Sarana dan fasilitas  yang berhubungan dengan menanamkan karakter 

religius dan sosial kepada siswa 

5. Foto-foto kegiatan yang berlangsung berkaitan dengan penanaman 

karakter siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

   

DOKUMENTASI 

 

 

Wawancara dengan Kepala SMA Negeri 1 Glenmore 

 

Wawancara dengan Guru PAI SMA Negeri 1 Glenmore 



 

 

 

   

 
 

Wawancara dengan Ustadzah sekaligus Guru SMA Negeri 1 Glenmore 

 

 

Wawancara dengan Ketua Pondok Pesantren Minhajut Thullab Glenmore 

 

 

 

 

 



 

 

 

   

 

Wawancara dengan Ketua Panitia Progran Santri kilat serta ketua 

Pondok Pesantren 

 

 

Wawancara dengan Guru atau Ustadzah  Program Santri Kilat 

 



 

 

 

   

 

Wawancara dengan Sekertaris Pondok selaku Ustadzah Prosantrimore 

 

Wawancara dengan siswa kelas XI  Qoriatun Nafiah 



 

 

 

   

 

Wawancara dengan siswa kelas XI Saka Sanjaya 

 

Wawancara dengan siswa kelas XI Nafisa Maudi 

 

 

 



 

 

 

   

 

Wawancara dengan siswa kelas XI Cindy Tia 

 

Wawancara dengan siswa kelas XI Harisma Putri 



 

 

 

   

 

Pembukaan Program Santri Kilat 

 

Kegiatan Pembelajaran  membaca Al-Qur’an dengan Metode Bittuqoh 

 

 

 

 



 

 

 

   

 

Setoran hafalan surah-surah pendek Al-Qur’an 

 

Ujian tulis 

 

 



 

 

 

   

 

Kegiatan sosial santunan anak yatim yang di hadiri penduduk setempat 

 

Belajar ilmu agama islam (Fiqh, hadits, dan doa-doa harian) 

 

 

 

 

 



 

 

 

   

JADWAL KEGIATAN PESANTREN KILAT 

SMA NEGERI 1 GLENMORE  TAHUN 2022 

Hari, 

Tanggal 

waktu Kegiatan Penanggung Jawab 

Senin  3/10/ 

22 

15:30-

16:00 

Pembukaan  

 

Ustad Gugi Gustami 

(Ketua panitia 

pesantren kilat) 

16:00- 

16:45 

Penjelasan Umum  

 

 

 

Ustad In’amul 

Muttaqien ( Ketua 

Pondok ) 

17:00-

18:30 

Sholad Berjamaah dan Ice 

Breaking (Pengenalan Diri) 

Fila Arta Prima  

 

 

18:30- 

21:00 

Tes Membaca Al-Qur’an dan 

Pembagian kelas Bittuqoh 

Fila Arta Prima  

Selasa  

4/10/22 

04:00-

05:00 

Salat Berjamaah dan Membaca 

Al-Qur’an sesuai kelas 

Zaituna lintang 

Amalia 

15:45-

16:45 

Hafalan Tajwid, Surah pendek 

dan Doa-Doa harian 

 

Zaituna Lintang 

Amalia 

17: 20- 

18:40 

Salat Berjamaah dan Bittuqoh 

 

 

Fila Arta Prima 

18-40 -

21:00 

Materi Fiqih  Ustad In’amul 

Muttaqien 

Rabu  5/10/22 04:00-

05:00 

Salat Berjamaah dan Membaca 

Al-Qur’an sesuai kelas 

 

Zaituna Lintang 

Amalia 

 

 

15:45-

16:45 

Hafalan Tajwid, Surah pendek 

dan Doa-Doa harian 

 

Zaituna Lintang 

Amalia 

17: 20- 

18:40 

Salat Berjamaah dan Bittuqoh 

 

Fila Arta Prima 

 

18-40 -

21:00 

Materi Fiqih Ustad Gugi Gustami 

 

Kamis  

6/10/22 

04:00-

05:00 

Salat Berjamaah dan Membaca 

Al-Qur’an sesuai kelas 

 

Zaituna Lintang 

Amalia 

 

 15:45-

16:45 

Setoran Hafalan Tajwid, Surah 

pendek dan Doa-Doa harian 

 

Zaituna Lintang 

Amalia 

17: 20- 

18:40 

Salat Berjamaah dan membaca 

Al-Kahfi bersama  

 

Fila Arta Prima 

 

18-40 -

21:00 

Acara santunan anak yatim, dan 

Hadrah  

Ustad Gugi Gustami 



 

 

 

   

Juma’at 

7/10/22 

04:00-

05:00 

Salat Berjamaah dan Membaca 

Al-Qur’an sesuai kelas 

 

Zaituna Lintang 

Amalia 

 

15:45-

16:45 

Setoran Hafalan Tajwid, Surah 

pendek dan Doa-Doa harian 

 

Zaituna Lintang 

Amalia 

17: 20- 

18:40 

Salat Berjamaah dan Bittuqoh 

 

Fila Arta Prima 

 

18-40 -

21:00 

Pengetesan Tajwid, Surah pendek 

dan Doa-Doa harian 

 

Fila Arta Prima 

Sabtu 8/10/22 04:00-

05:00 

Salat Berjamaah dan pembagian 

hasil tes  

 

Zaituna Lintang 

Amalia 

 

08:00-

10:00 

Penutupan  Ustad Gugi Gustami 

(Ketua panitia 

pesantren kilat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

   

LEMBAR PENILAIN ANTAR PESERTA DIDIK SIKAP SPIRITUAL           

(PROSANTRIMORE) 

Petunjuk : 

Berilah tanda cek ( ) pada kolom skor sesuai  sikap spiritual yang ditampilkan oleh 

peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut: 

 4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan  

 3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 

melakukan 

 2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 

melakukan  

 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan  

 

Nama Penilai                                       : 

 Nama peserta didik yang dinilai        : 

Kelas                                                     : 

 

No                                 Aspek Pengamatan                         Skor 

 

    1     2    3     4 

1 Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu      

2 Menjalankan ibadah tepat waktu      

3 Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan 

pendapat atau persentasi 

    

4 Mengucapkan syukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu      

5 Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan setelah setelah 

berikhtiar atau melakukan usaha 

    

6 Mengungkapkan kekaguman secara lisan maupun tulisan 

terhadap Tuhan saat melihat kebesaran Tuhan  

    

7 Memberi salam kepada guru sebelum dan sesudah 

pembelajaran 

    

8 Menjaga ucapan ataupun perbuatan      

9 Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah tempat tinggal, 

sekolah dan masyarakat 

    

10 Memelihara hubugan baik dengan sesame umat ciptaan 

Tuhan Yang Maha Esa 

    

 Jumlah Skor     

 



 

 

 

   

LEMBAR PENILAIN ANTAR PESERTA DIDIK SIKAP SOSIAL  

                                                        (PROSANTRIMORE) 

Petunjuk : 

Berilah tanda cek ( ) pada kolom skor sesuai  sikap spiritual yang ditampilkan oleh 

peserta didik, dengan kriteria sebagai berikut: 

 4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan  

 3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang tidak 

melakukan 

 2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak 

melakukan  

 1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan  

 

Nama Penilai                                       : 

 Nama peserta didik yang dinilai        : 

Kelas                                                     : 

No Sikap  Aspek Pengamatan  Skor 
 

1 2 3 4 

1 Toleransi  
 
 
 
 
 

Saya mau bekerja sama dengan 
siapapun 
 

    

Saya memaafkan kesalahan orang 
lain 

    

Saya tidak menggangu teman yang 
sedang mengerjakan tugas  

    

Saya menerima pendapat yang sudah 
disepakati bersama 

    

2 Jujur  Saya menegrjakan tugas sesuai 
jawaban sendiri tanpa mencontek 
teman  

    

Saya mengakui kesalahan jika 
bersalah  

    

Saya tidak berbohong      

Melakukan segala kegiatan dengan 
jadwal yang sudah tertulis di 
pesantren  

    



 

 

 

   

3 Disiplin  Saya masuk kelas dengan tepat 
waktu 

    

Saya tidak meninggalkan kelas saat 
pembelajaran pesantren berlangsung  

    

Saya mengenakan pakaian baju yang 
sesuai aturan pesantren 

    

Saya mengumpulkan tugas tepat 
waktu 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
 



 

 

 

   

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

    

Mata Pelajaran : PAI-BP    

Kelas/Semester : XI/1 

Nama Sekolah  : SMAN 1 Glenmore  

Materi Pokok   : Mengembangkan sifat syajaah dalam mewujudkan 

kejujuran  

Alokasi Waktu  :  3 Jam Pelajaran  

  

A. TUJUAN PEMBELAJARAN  

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:  

1. Menjelaskan perilaku Syajaah dengan baik  

2. Menjelaskan perilaku jujur dengan baik  

3. Mengidentifkasi perilaku Syajaah dan jujur dengan baik 

4. Mempraktikkan perilaku syajaah dan jujur dalam kehidupan sehari-hari 

dengan baik  

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN  

Kegiatan Pendahuluan  

1. Kelas dimulai dengan salam dan membacakan surah Alfatihah bersama-sama.  
2. Peserta didik terlebih dahulu membaca materi tentang perilaku Syajaah dan 

jujur melalui buku Digital dan melakukan absen melalui Whatsapp Group.  

3. Peserta didik memasuki pertemuan secara Daring melalui Whatsapp Group. 

Kegiatan Inti  

PERTEMUAN 1  
1. Peserta didik mengamati penyampaian materi yang disampaikan oleh guru 

mengenai pengertian perilaku Syajaah dan jujur.  
2. peserta didik melakukan penelaahan terkait contoh perilaku Syajaah dan 

jujur.  
3. Peserta didik melakukan tanya jawab antar peserta didik maupun bersama 

guru terkait materi Syajaah dan jujur melalui Whatsapp Group  

   

Kegiatan Akhir  

1. Guru melakukan evaluasi pelaksanaan pembelajaran pada setiap pertemuan 
melalui  Whatsapp Group 

2. Peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran pada setiap pertemuan  

3. Menutup pertemuan dengan bersama-sama membaca doa dan salam penutup  

  

 

  



 

 

 

   

C. PENILAIAN PEMBELAJARAN  

Sikap  Pengetahuan  Keterampilan  

1. Bertutur kata yang 
baik,taat beribadah.  

2. Bersikap 
jujur,sopan,santun,salin
g  
menghargai dan 
menghormati antar 
sesama,disiplin dan 
tanggung jawab  

(Terlampir)  

Penilaian pengetahuan 

dilaksanakan melalui 

penyelesaian tantangan 

belajar ada buku kerja 

siswa.  

Membuat meme/slogan/video 
pendek mengenai ajakan 
berperilaku Syajaah dan jujur 
pada media social pribadi  

(Terlampir)  

  

Glenmore, 12 Juli 2022 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah 

 

 

 

 

Suprojanto, S.Pd. 

NIP. 19640229 1999303 1 005 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

Maghfirotul Hikmah, S.Pd. 

NIP. 19950916 202012 2 027 



 

 

 

   

 

SILABUS  

 
Satuan Pendidikan :  SMAN Glenmore 

Kelas :  XI (Sebelas) 

Alokasi Waktu :  3 Jam Pelajaran 

Kompetensi Inti : 

KI-1     : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI-2     : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),  

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional”. 

KI 3                             :  Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI4 :  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan 

 

Kompetensi 

Dasar  

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Materi Pokok  Alokasi 

Waktu 

(JP) 

Kegiatan 

Pembelajaran  

Penilaian  Sumber Belajar 

1.16 

Meyakini bahwa 

Islam 

mengharus-kan 

umatnya untuk 

memiliki sifat 

1.16.1 

Meyakinkan  

bahwa Islam 

mengharuskan 

umatnya untuk 

memiliki sifat 

syaja’ah (berani 

Syaja’ah (berani 

membela 

kebenaran) 

9 JP  Mengamati  

perilaku Syaja’ah 

(berani membela 

kebenaran), baik 

melalui teks bacaan 

maupun media 

 Sikap 

Mengamati/mengobservasi  

perilaku syaja’ah (berani 

membela kebenaran) 

dalam mewujudkan 

kejujuran dalam 

- Buku 

Pendidika

n Agama 

Islam 

Siswa 

Kelas XI, 

Kemendik



 

 

 

   

syaja’ah (berani 

membela 

kebenaran) 

dalam 

mewujudkan 

kejujuran 

 

 

 

 

 

 

 

2.16 

Menunjukkan 

sikap syaja’ah 

(berani membela 

kebenaran) 

dalam 

mewujudkan 

kejujuran 

 

 

 

 

membela 

kebenaran) dalam 

mewujudkan 

kejujuran 

1.16.2 

Memperjelas 

bahwa bahwa 

Islam 

mengharuskan 

umatnya untuk 

memiliki sifat 

syaja’ah (berani 

membela 

kebenaran) dalam 

mewujudkan 

kejujuran 

 

2.16.1 

Memilih  sikap 

syaja’ah (berani 

membela 

kebenaran) dalam 

mewujudkan 

kejujuran 

2.16.2 

Membangun sikap  

sikap syaja’ah 

(berani membela 

kebenaran) dalam 

mewujudkan 

kejujuran 

lainnya untuk 

menumbuhkan 

karakter  rasa ingin 

tahu  dan gemar 

membaca 

 

 Memberi stimulus 

siswa untuk 

bertanya tentang 

Syaja’ah (berani 

membela 

kebenaran) dan 

bagaimana 

menyikapinya untuk 

menumbuhkan 

karakter  aktif dan 

rasa ingin tahu  

 

 Mencermati dalil-

dalil tentang 

Syaja’ah (berani 

membela kebenaran 

) untuk 

menumbuhkan 

karakter  teliti dan 

tanggungjawab 

 Menganalisis makna 

Syaja’ah (berani 

membela 

kehidupan sehari-hari 

 

 Pengetahuan 

- Tes lisan tentang 

syaja’ah (berani 

membela kebenaran) 

dalam mewujudkan 

kejujuran dalam 

kehidupan sehari-hari 

- Tes tulis tentang 

syaja’ah (berani 

membela kebenaran) 

dalam mewujudkan 

kejujuran 

 dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

 Keterampilan 

- Mendiskusikan dan 

mempresentasikan 

tentang prilaku 

syaja’ah (berani 

membela kebenaran) 

dalam mewujudkan 

kejujuran dalam 

kehidupan sehari-hari 

bud, tahun 

2017 

- Internet 

- Buku 

refensi 

yang 

relevan,  

- LCD 

Proyektor  

- Film 

Tawuran 

Pelajar 

- Tafsir al-

Qur’an 

dan kitab 

hadits 

- Kitab 

asbabunn

uzul dan 

asbabul 

wurud 

-  Lingkungan 

setempat 



 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

3.16 

Menganalisis 

makna syaja’ah 

(berani membela 

kebenaran) 

dalam 

mewujudkan 

kejujuran 

 

 

 

 

 

 

4.16  

 

2.16.3 

Menunjukan sikap 

dan perilaku sikap 

syaja’ah (berani 

membela 

kebenaran) dalam 

mewujudkan 

kejujuran 

 

3.16.1 

Menelaah  makna  

kata syaja’ah. 

 

3.16.2 

Menegaskan 

pentingnya 

syaja’ah dalam 

mewujudkan 

kejujuran. 

 

3.16.3 

Mengkorelasikan 

antara syaja’ah 

dengan 

mewujudkan 

kejujuran. 

 

4.16.1 

Mempresentasikan 

contoh-contoh 

kebenaran) untuk 

menumbuhkan 

karakter  percaya 

diri dan berani 

 

 Mengidentifikasi 

tanda-tanda orang 

yang memiliki sifat 

Syaja’ah (berani 

membela 

kebenaran) untuk 

menumbuhkan 

karakter  percaya 

diri dan kerjasama 

 

 Menyimpulkan 

hikmah dan manfaat 

sifat Syaja’ah 

(berani membela 

kebenaran). untuk 

menumbuhkan 

karakter  

menghargai 

pendapat orang lain  

dan kerjasama 

  

Menyajikan paparan 

tentang makna, dan  

contoh sifat Syaja’ah 

(berani membela 



 

 

 

   

Menyajikan 

makna syaja’ah 

(berani membela 

kebenaran) dan 

upaya 

mewujudkan 

kejujuran dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

sikap syajaah. 

 

4.16.2 

Mengkonstruksi 

sikap syaja’ah 

dalam rangka 

mewujudkan 

kejujuran dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

4.16.3  

Menampilkan 

kaitan antara 

syaja’ah(berani 

membela 

kebenaran) dalam 

kehidupan sehari-

hari dengan 

keimanan 

seseorang 

kebenaran). untuk 

menumbuhkan 

karakter  tanggunga 

jawab dan rela 

berkorban 

 

 

 

 

 



 

 

 

   

KALENDER AKADEMIK 

 



 

 

 

   

 

 



 

 

 

   

GAMBAR SEKOLAH 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                   



 

 

 

   

DENAH PETA KELAS DAN SEKOLAH 
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